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MOTTO 
 
 Man Jadda Wa Jadda 
(Siapa yang bersungguh-sungguh akan berhasil) 
 Karena seungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 
(Q.S Alam Nasyroh: 5) 
 Orang-orang yang berhenti belajar akan menjadi pemilik masa lalu. 
Orang-orang yang masih terus belajar, akan menjadi pemilik masa depan. 
~Mario Teguh~ 
 Belajarlah mengucap syukur dari hal-hal baik di hidupmu dan belajarlah 
menjadi pribadi yang kuat dengan hal-hal buruk dihidupmu.  
~B.J Habibie~ 
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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the influence of CAR, FDR 
BOPO, and GCG on the Return On Asset (ROA) on Islamic Banks  in Indonesia in 
the years 2015-2018. This research is important because researchers want to 
determine the level of financial performance of Bank Umum Syariah in Indonesia. 
This study uses a quantitative research method by using the method of 
secondary data collection yaiu with the annual reports obtained from the official 
website of the bank. Population in this research is 8 Islamic Banks years        
2015-2018. The sampling technique using purposive sampling method and 
obtained a sample research as many as 32 in Islamic Banks. Variables this study 
uses two variables, namely dependent variable and independent variables.For the 
dependent variable (Y) from this study is ROA. For the independent variables (X) 
include: Capital Adequacy Ratio (X1), Financing to Deposit Ratio (X2), 
Operating Expenses Operating Income (X3), and Good Corporate Governance 
(X4). For methods of data analysis using multiple linear regression model. While 
to if data by using the program SPSS for Windows Release 20.0. 
By using the method above, the results of this study based on the t test 
analysis shows that the ROA has positive significant impact on Return On Assets 
in Islamic Banks the period 2014-2018. While the CAR, FDR and the GCG had no 
significant effect on Return On Assets in the Islamic Banks periode 2015-2018. 
While the coefficient of determination (R2) the Adjusted R2 of 0,984 means that 
the independent variables are CAR (X1), FDR (X2), ROA (X3) and GCG (X4) to 
give effect to the development of the business of 98.4% and the remaining 1.6% is 
influenced by other variables. 
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ABSTRAK 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh CAR, FDR, 
BOPO, dan GCG terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia periode 2015-2018. Penelitian ini penting dilakukan karena peneliti 
ingin mengetahui tingkat kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode pengumpulan data sekunder yaiu dengan laporan tahunan 
yang diperoleh dari website resmi bank. Populasi dalam penelitian ini adalah 8 
Bank Umum Syariah tahun 2015-2018. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria Bank Umum Syariah 
dan diperoleh sampel penelitian sebanyak 32 di Bank Umum Syariah. Variabel 
penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen dan variabel 
independen. Untuk variabel dependen (Y) dari penelitian ini adalah ROA. Untuk 
variabel independen (X) meliputi: Capital Adequacy Ratio (X1), Financing to 
Deposit Ratio (X2), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (X3), dan Good 
Corporate Governance (X4). Untuk metode analisis data dengan menggunakan 
model regresi linier berganda. Sedangakan untuk olah data dengan menggunakan 
program SPSS for Windows Release 20.0. 
Dengan menggunakan metode diatas, hasil penelitian ini berdasarkan 
analisis uji t menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh positif signifikan terhadap 
Retrun On Asset pada Bank Umum Syariah periode 2015-2018. Sementara CAR, 
FDR dan GCG tidak berpengaruh signifikan terhadap Retrun On Asset pada Bank 
Umumnya Syariah di Indonesia periode 2015-2018. Sedangkan koefisien 
determinasi (R
2
) pada Adjusted R
2
 sebesar 0,984 artinya  variabel independen 
yaitu CAR (X1), FDR (X2), BOPO (X3) dan GCG (X4) memberikan pengaruh 
bersama terhadap perkembangan usaha sebesar 98,4% dan sisanya 1,6% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Kata kunci : CAR, FDR, BOPO, dan GCG 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 
Sistem Lembaga Keuangan di Indonesia berfungsi mengatur aspek 
keuangan Dalam dunia modern sekarang ini, peranan perbankan dalam 
memajukan perekonomian suatu negara sangatlah besar. Begitu pentingnya 
dunia perbankan, sehingga ada anggapan bahwa bank merupakan nyawa 
untuk menggerakkan roda perekonomian negara (Kasmir, 2014;3). Mengingat 
peran perbankan yang sangat besar, maka diperlukan sebuah kinerja bank 
yang optimal untuk menghadapi persaingan yang semakin pesat.  
Perbankan mempunyai peranan yang penting dalam memajukan 
perekonomian Negara. Karena fungsi utamanya untuk menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan produk lainnya. Bank merupakan suatu lembaga yang 
mendapatkan izin untuk mengerahkan dana yang berasal dari masyarakat 
berupa simpanan dan menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yang 
berupa pinjaman, sehingga bank berfungsi sebagai perantara antara penabung 
dan pemakai akhir, rumah tangga dan perusahaan. 
Perbankan dengan sistem pendekatan syariah Islam saat ini menjadi 
perbankan alternatif yang dimanfaatkan masyarakat di Indonesia. Kegiatan 
perbankan syariah merupakan dasar atas perluasan jasa perbankan yang 
diberikan kepada masyarakat yang menghendaki dan membutuhkan 
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pembayaran imbalan yang tidak berpedoman pada sistem bunga yang telah 
digariskan oleh Hukum Syariah Islam. 
Keberadaan sistem perbankan syariah diharapkan dapat mendorong 
pertumbuhan ekonomi negara. Sistem perbankan konvensional memperoleh 
keuntungan melalui persentase bunga yang ditetapkan di awal transaksi. 
Sedangkan sistem perbankan syariah menggunakan sistem yang terbebas dari 
bunga. Sehingga keuntungan perbankan syariah ditentukan oleh sistem bagi 
hasil. 
Bank Indonesia sebagai bank sentral Republik Indonesia yang 
berwenang untuk mengatur dan mengawasi bank-bank yang beroperasi di 
Indonesia mengeluarkan peraturan yaitu penilaian kesehatan menurut 
Peraturan Bank Indonesia dalam Surat Edaran No.13/24/DPNP tanggal 25 
Oktober 2011.  
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba 
penjualan, aktiva, maupun modal sendiri (Sartono, 2001). ROA merupakan 
bagian dari rasio profitabilitas dalam menganalisa laporan atas laporan 
keuangan perusahaan. Dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, maka 
Bank Indoesia lebih memtingkan penilaian besarnya ROA karena Bank 
Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan 
nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang dananya sebagian 
besar dari dana simpanan masyarakat (Dendawijaya,2009: 118). 
Alasan memilih ROA sebagai ukuran kinerja keuangan karena ROA 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank guna memperoleh 
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keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar ROA bank, maka semakin 
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai pada bank dan semakin baik pula 
posisi bank dalam penggunaan aset. 
     Tabel 1.1   
Rasio keuangan ROA pada beberapa Bank Syariah di Indonesia 
Rasio ROA 2015 2016 2017 2018 
Bank Muamalat Indonesia 0,20% 0,22% 0,11% 0,08% 
Bank Panin Syariah 1,14% 0,37% -10,77% 0,26% 
Bank Mega Syariah 0,30% 2,63% 1,56% 0,93% 
Bank BRI syariah 0,77% 0,95% 0,51% 0,43% 
Bank BNI syariah 1,43% 1,44% 1,31% 1,42% 
Bank Syariah Mandiri 0,56% 0,59% 0,59% 0,88% 
Bank Bukopin Syariah 0,79% -1,12% 0,02% 0,02% 
Bank BCA Syariah 1,00% 1,10% 1,20% 1,20% 
Rata-rata 0,77% 1,05% 2,00% 0,65% 
Sumber: OJK 
Pada tabel 1.1 ROA pada Bank Syariah mengalami peningkatan     
rata-rata pada periode 2016-2017 dari 1,05% menjadi 2,00% sehingga 
setahun kemudian pada 2018 mengalami penurunan rata-rata ROA sebesar 
0,65% Keadaan tersebut sehingga perbankan syariah periode 2015-2018 
mengalami penurunan kondisi ekonomi global yang berimbas pada 
penurunan ekonomi nasional. 
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Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan pada ROA, 
sehingga hal ini yang menjadi gap/ kesenjangan antara teori yang diharakan, 
yaitu adanya peningkatan ROA akan tetapi kenyataannya pada data rata-rata 
Bank Syariah di Indonesia malah mengalami penurunan. 
ROA digunakan untuk mengukur evektifitas perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva/aset yang 
dimilikinya, dengan kata lain rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 
keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 
tersebut dari segi penggunaan aset (Rivai, 2006). 
Kemudian faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja perusahaan 
perbankan adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio 
(FDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Good 
Corporate Governance (GCG) dapat dilihat sebagai berikut ini : 
Tabel 1.2  Rasio Keuangan Bank Umum Syariah Januari 2018 
Rasio Keuangan 
BUS 
BUS (Bank Umum Syariah) (%) 
2016 2017 2018 
CAR 16,63 16,99 18,05 
ROA 0,63 1,01 0,42 
FDR 85,99 84,74 77,93 
BOPO 96,22 95,09 97,01 
Sumber: Hasil olahan Statistik Perbankan Syariah Januari 2018 
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Dapat dilihat dari tabel 1.2 bahwa kinerja Bank Umum Syariah cukup 
mengalami kenaikan, bisa kita lihat dari segi permodalan yang dilihat dari 
rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum Syariah mengalami 
kenaikan sebesar 1,06 % dari 16,99% menjadi 18,05%.  
CAR adalah rasio permodalan yang digunakan untuk mengukur 
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menanggung aktiva resiko. 
Apabila modal yang dimiliki bank mampu menanggung risiko-risiko yang 
tidak dapat dihindari, maka bank dapat mengelola seluruh kegiatannya secara 
efisien, kekayaan yang dimiliki bank diharapkan semakin meningkat dan 
begitu juga sebaliknya (Pramudhito, 2014). Suatu bank memiliki modal yang 
cukup untuk mendapatkan profitabilitas lebih tinggi sehingga jika nilai CAR 
tinggi, sehingga bank mampu membiayai kegiatan operasional dan 
memberikan kontribusi yang cukup besar untuk meningkatkan profitabilitas. 
Bank Indonesia memberikan batas modal minimal 8%. 
Menurut Muhammad (2014) masalah kecukupan modal adalah hal 
penting dalam bisnis perbankan yang mempunyai tingkat kecukupan modal 
yang baik menunjukkan indikator bank yang sehat. Sedangkan menurut 
Muzzaki (2014) dalam CAR bank memiliki modal besar tetapi tidak dapat 
menggunakan modal usahanya secara efektif untuk mendapatkan keuntungan.  
Hasil penelitian terdahulu memiliki pendapat yang berbeda ini 
penelitian oleh Wahyu, Dien, Jaka (2017) dan Syamsulrizal (2016) bahwa 
CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Sementara berbeda 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Nenda, Chabachib (2016) CAR 
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 
Dari sisi likuiditas yang dilihat tabel 1.2 menggunakan ratio 
Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah mengalami 
penurunan sebesar 6,81% yang membuat kinerja bank menjadi buruk karena 
tingkat risiko likuiditasnya tinggi secara berurutan.  
(Muhammad, 2005: 265) Financing to Deposit Ratio (FDR) yaitu 
seberapa besar dana yang dilepaskan untuk pembiayaan Rasio likuiditas ini 
menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali 
penarikan dana yang dilakukan deposan mengendalikan kredit/pembiayaan 
yang diberikan sebagai sumber likuiditas. Jika nilai FDR tidak efektif untuk 
menyalurkan pembiayaan di bank dan kalau niai FDR menunjukkan 
presentase terlalu tinggi atau rendah, bank dinilai tidak efektf dalam 
menyalurkan dan yang di dapat sehingga bisa mempengaruhi laba yang di 
dapatkan. Semakin rendah FDR, maka semakin menurun pula laba bank, 
dengan asumsi bank menyalurkan dananya untuk pembiayaan yang efektif. 
Menurut Sumarlin (2016) dalam FDR tingginya pembiayaan dalam 
perbankan tidak dapat memberikan jaminan pembiayaan. Pramudhito (2014) 
semakin tinggi FDR maka laba bank semakin meningkat dengan 
meningkatnya laba, maka kinerja bank juga ikut meningkat. Dengan demikian 
besar kecilnya rasio FDR pada suatu bank akan berpengaruh terhadap kinerja 
bank. 
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Maka hasil penelitian terdahulu FDR yang diteliti menurut Yulianto 
dan Laeli (2016) FDR berpengaruh positif terhadap ROA. Sedangkan 
menurut Lemiyana, Erdah (2016) dan Astohar (2016) menunjukkan bahwa 
FDR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Dan menurut Rima, 
Ahmad (2018) FDR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA.  
Pada tabel 1.2 BOPO mengalami penurunan pada tahun 2017 sebesar 
95,09% dan meningkat lagi sebanyak 1,92% sehingga menjadi 97,01 %. 
Untuk sisi Biaya Operasional terhadap pendapatan operasional Bank Umum 
Syariah Sistem bagi hasil dalam perbankan syariah digambarkan bahwa 
nasabah yang telah memiliki keuntungan, maka bank umum syariah juga 
mendapatkan keuntungan dengan kesepakatan di awal perjanjian. Jika 
nasabah tersebut mendapatkan kerugian, maka kerugian juga dibagi oleh 
kedua belah pihak. Namun seiring pertumbuhan ekonomi yang semakin ketat, 
kinerja keuangan perbankan syariah dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi. 
Menurut Azmy (2018) BOPO merupakan rasio antara biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional. Biaya operasional merupakan 
biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas usaha 
utamanya seperti biaya bunga, biaya pemasaran, biaya tenaga kerja, dan biaya 
operasional lainnya. Pendapatan operasional merupakan pendapatan utama 
bank yaitu pendapatan yang diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk 
kredit dan pendapatan operasional lainnya. Semakin kecil BOPO 
menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas usahanya. 
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Menurut Nurvida (2017) semakin tinggi nilai BOPO, maka semakin 
rendah tingkat ROA pada Bank. Lukma (2003) semakin rendah BOPO berarti 
semakin efisien bank dalam mengendalikan biaya operasionalnya, adanya 
efisiensi biaya maka keuntungan yang di dapatkan bank semakin besar. Rasio 
BOPO bertujuan mengukur kemampuan bank dan tingkat efesiensi dalam 
kegiatan operasi. 
 Hasil penelitian terdahulu yang diteliti oleh Vita, Osmad (2013), 
Sumarlin (2016) dan Ahmad (2016)  bahwa BOPO memiliki pengaruh yang 
signifikan negatif terhadap ROA. Sementara berbeda dengan penelitian 
menurut Heri (2017) menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh positif 
terhadap ROA. 
Menurut Widyastuti, Septia Kiki (2017) fluktuasi dan perbedaan 
kinerja perusahaan perbankan tersebut terjadi karena lemahnya standar 
pengelolaan perusahaan (GCG) di Indonesia. Chrisdianto (2013) menyatakan 
bahwa GCG atau Corporate Good Governance muncul akibat adanya masalah 
keagenan yang timbul, yaitu ketika munculnya keinginan untuk memberikan 
keuntungan pribadi, baik para investor ataupun para manajemen yang berlaku 
sebagai agen.  
Keuntungan atau kepentingan tersebut didasarkan pada agency theory 
dimana para manajemen cenderung akan meningkatkan keuntungan pribadi 
dari pada tujuan perusahaan sehingga akan menimbulkan konflik kepentingan 
antara manajemen yang berlaku sebagai agen dengan kepentingan principal 
atau pemilik perusahaan.  
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Teori sinyal juga menjadi dasar utama yang memaparkan mengapa  
perusahaan memiliki motif untuk menginformasikan laporan keuangan dan 
non keuangan pada pihak luar, karena adanya asimetri informasi antar pihak 
eksternal dengan perusahaan (Fahmi,2015). Sedangkan informasi internal 
perusahaan adalah sinyal bagi para investor di pasar untuk menanamkan 
modal dan sebagai indikator yang memengaruhi prospek perusahaan 
kedepannya.  
Wolk et al. (2000) menemukan, salah satu alternatif meminimalisir 
senjangan informasi adalah melalui pemberian sinyal pada pihak eksternal, 
yaitu melalui pengungkapan informasi perusahaan. Penerapan GCG yang 
baik pada suatu perusahaan akan memberikan sinyal positif kepada 
stakeholder, karena stakeholder merasa kepentingannya akan lebih 
terlindungi. 
Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Tamba (2011), 
kepemilikan manajerial dan  kepemilikan  institusional  adalah  dua  
mekanisme  corporate  governance  utama  yang membantu masalah 
keagenan. Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk 
mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif 
sehingga mengurangi  tindakan manajemen  melakukan  manajemen  laba.  
Persentase saham tertentu yang dimiliki oleh institusi dapat mempengaruhi 
proses penyusunan laporan keuangan yang tidak  menutup  kemungkinan  
terdapat  akrualisasi  sesuai  kepentingan  pihak  manajemen.  
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Dengan  adanya  persentase  kepemilikan  institusional  diharapkan  
dapat  menjamin terlaksananya   prinsip   dasar   GCG   yaitu   transaparansi,   
akuntabilitas,   responsibilitas, independensi, dan kewajaran serta kesetaraan. 
Menurut Sutedi (2009:54), prinsip GCG yang paling relevan  dengan  
pengembangan sistem dan  mekanisme  internal perusahaan adalah 
akuntabilitas. 
Namun para peneliti terdahulu memiliki pendapat yang berbeda 
mengenai pengaruh GCG terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian 
yang dilakukan oleh Widyastuti (2017) menemukan bahwa bahwa dewan 
direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, dewan 
komisaris berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, komite audit 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, dan komisaris independen 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerjakeuangan. Sedangkan Putri 
(2018) menemukan bahwa bahwa Dewan Komisaris berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja keuangan sedangkan Dewan Direksi dan Komite 
Audit berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Setelah melihat beberapa penelitian terdahulu, terdapat beberapa hasil 
yang berbeda antara satu riset dengan riset yang lainnya. Yakni pengaruh 
FDR, CAR,  BOPO dan GCG terhadap kinerja keuangan bank. Sehingga 
penelitian ini, akan menguji kembali dengan wilayah penelitian di Bank 
Umum Syariah di Indonesia yang menjadi kajian ini karena belum ada yang 
banyak meneliti. 
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Berdasarkan permasalahan dan latar belakang diatas, menariknya 
topik ini untuk diteliti lebih lanjut, peneliti mencoba untuk menganalisa dan 
mengungkapkan kembali fenomena tersebut dengan judul penelitian 
“Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing To 
Deposito Ratio  (FDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasioanl 
(BOPO) dan Good Corporate Governance Terhadap Return On Asset 
(ROA) Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2015-2018”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat masalah-masalah 
yang berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut diidentifikasikan 
sebagai berikut: 
1. Pentingnya peranan perbankan Indonesia untuk memajukan 
perekonomian Negara, dimana Bank berfungsi menghimpun dan 
menyalurkan dana dari masyarakat kepada masyarakat. 
2. Berkembangnya system perbankan syariah menjadi alternative 
masyarakat yang ingin menghindari bunga Bank yang diatur oleh hukum 
syariah. 
3. Namun fluktuasi dan kesetimpangan kinerja keuangan perbankan yang di 
Indonesia dapat menghambat perekonomian Indonesia. 
4. Kemudian perbedaan hasil penelitian para peneliti sebelumnya membuat 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tema serupa sehingga 
dapat memperkuat teori salah satu peneliti terdahulu. 
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1.3.  Batasan Masalah  
Pembahasan mengenai nilai perusahaan terkait dengan berbagai hal 
mengenai perusahaan yang akan bermakna secara luas. Oleh karena itu, 
pembatasan masalah pada penelitian ini dibuat supaya penelitian ini dapat 
terfokus pada subjek dan objek penelitian saja, adapun batasan pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Objek penelitian ini adalah kinerja keuangan Bank Umum Syariah dan 
pengaruh CAR, FDR, BOPO dan GCG perusahaan terhadapnya. 
2. Subjek penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia pada 
periode 2015-2018. 
 
1.4.  Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis dalam  ini, 
maka penulis memiliki rumusan masalah dalam penelitian ini, yakni: 
1. Apakah CAR berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank 
Umum Syariah? 
2. Apakah FDR berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank 
Umum Syariah? 
3. Apakah BOPO berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank 
Umum Syariah? 
4. Apakah GCG berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank 
Umum Syariah? 
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1.5.  Tujuan Penulisan 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka perumusan masalah 
yang diajukan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan hasil pengaruh variabel CAR terhadap 
Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui dan menjelaskan hasil pengaruh variabel FDR terhadap 
Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
3. Untuk mengetahui dan menjelaskan hasil pengaruh variabel BOPO 
terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
4. Untuk mengetahui dan menjelaskan hasil pengaruh variabel GCG 
berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia. 
 
1.6.  Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
1. Bagi Akademik  
Sebagai referensi penelitian berikutnya terkait kinerja keuangan bank 
dengan menggunakan CAR, FDR, BOPO dan GCG pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia serta dokumentasi ilmiah yang bermanfaat untuk 
kegiatan akademik bagi pihak kampus.  
2. Bagi Peneliti Yang Akan Datang  
Dapat memberikan tambahan pengetahuan, umumnya mengenai dunia 
perbankan, khususnya mengenai CAR, FDR, BOPO dan GCG pada Bank 
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Umum Syariah di Indonesia serta sebagai bahan referensi untuk penelitian 
dalam bidang yang sama. 
 
1.7.   Sistematika Penulisan 
Kejelasan dan ketetapan dari pembahasan penelitian penulis ini menyusun 
sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I   : PENDAHULUAN 
Bab ini menguraiakan latar belakang masalah yang berisi 
tentang alasan menjadi dasar penulisan melakukan 
penelitian, identifikasi masalah yang berisikan tentang 
berbagai masalah yang relevan. 
     BAB II   : LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang landsan teori yang berisi 
ringkasan penelitian terdahulu yang diangkat oleh penulis. 
Kerangka teori yang berkaitan dengan topik penelitian 
untuk menghasilkan hipotesis yang akan diuji.  
     BAB III   : METODE PENELITIAN 
Bab ini mengurai tentang deskripsi objek penelitian dan 
analisis data atau hasil penelitian. Metode penentu sampel 
dan variabel yang digunakan dalam penelitian, populasi dan 
sampel, data dan sumber data, metode pengumpulan, 
metode analisis data, dan teknik analisis data.  
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BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, 
pengujian, dan hasil analisis data yang telah dilakukan serta 
pembahasan hasil analisis data atau pembuktian hipotesis. 
BAB V  : PENUTUPAN 
Bab ini berisi uraian tentang kesimpulan dan jawaban atas 
rumusan masalah yang diperoleh dari hasil penelitian, 
keterbatasan penelitian, implikasi penelitian, dan saran-
saran yang perlu disampaikan sebagai bahan pertimbangan 
untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.   Kerangka Teori 
  2.1.1.  Teory signal 
Teory signal adalah suatu gagasan yang diambil perusahaan untuk 
menyampaikan informasi mengenai perusahaan kepada calon investor 
tentang bagaimana manajer meningkatkan prospek perusahaan. Secara 
garis besar teory signa berkaitan erat dengan ketersediaan informasi. 
Laporan keuangan bisa dipakai untuk mengambil keputusan bagi investor, 
laporan keuangan ini merupakan bagian terpenting dari analisis 
fundamental perusahaan. 
Menurut (Ranitasari, 2017) berpendapat bahwa teori signal 
memiliki dampak kepada manajer saat memberikan dorongan kredit 
kepada investor khusus dapat berpengaruh terhadap penyaluran kredit 
dengan pihak debitur. Adanya dorongan tersebut dapat mempengaruhi 
perusahaan untuk mengetahui tentang perusahaan di masa yang akan 
datang. 
Teori signal ini menjadi dasar utama mengapa perusahaan 
mempunyai motif untuk memberikan informasi laporan keuangan dan non 
keuangan kepada pihak eksternal, karena terdapat asimetri nformasi antara 
perusahaan dan pihak luar atau investor dan kreditor (Fahmi,2015). 
Sedangkan informasi internal dalam perusahaan tujuannya untuk 
menyampaikan informasi bagi para investor yang berada di pasar untuk 
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perdagangan saham dan sebagai indikator untuk mempengaruhi prospek 
perusahaan yang baik, sehigga nanti investor akan merespon positif signal 
tersebut dan nilai perusahaan dapat meningkat. 
Penggunaan teori signal memberikan informasi berupa ROA atau 
tingkat pengembalian aset seberapa besar laba yang di dapat dari aset yang 
digunakan oleh perusahaan. Jika ROA tinggi maka akan menjadi signal 
yang baik bagi investor, karena dengan adanya ROA tinggi membuat nilai 
kinerja keuangan di perusahaan baik sehingga para nvestor akan tertarik 
untuk menginvestasikan dananya berupa saham perusahaan. 
 2.1.2.     Teori Agency 
Teory agency muncul setelah adanya fenomena pemisahan tugas 
antara pemilik perusahaan dengan pengelola perusahaan. Teory agency 
memberikan wawasan analisis untuk bisa mengkaji dampak dari hubungan 
agen dengan principal. Tujuan dari dipisahkannya pengelolaan dari 
kepemilikan perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan yag 
semaksimal mungkin bagi pemilik perusahaan dengan biaya yang efesien 
dengan dikelolanya perusahaan oleh tenaga-tenaga profesional. 
Permasalahan keagenan diatasi dengan melaksanakan Corporate 
Governance. Corporate Governance dilatar belakangi oleh agency muncul 
ketika kepengurusan suatu perusahaan terpisah dari kepemilikannya. 
Pemegang saham sebagai parincipal, sedangkan manajemen sebagai agen. 
Dewan komisaris dan direksi yang berperan sebagai agen dalam suatu 
perusahaan yang diberi kewenangan untuk mengurus jalannya perusahaan 
dan mengambil keputusan atas nama pemilik. Bila kedua belah pihak 
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memaksimalkan perannya, cukup memberikan alasan apabila manajemen 
tidak selalu bertindak untuk kepentingan pemegang saham. Konflik ini 
terjadi karena adanya perbedaan kepeningan antara parincipal dan agen 
(Riyanto, 2003). 
GCG adalah salah satu upaya untuk menjembatani konflik tersebut 
agar tidak menimbulkan dampak yang negatif bagi perusahaan, baik 
jangka panjang maupun jangka pendek. Untuk membuat GCG berfungsi 
dengan baik, terdapat empat kelompok yang harus saling berinteraksi yaitu 
tersedianya undang-undang jaminan, ditegakkannya accountabillity, 
adanya fungsi direksi dan manajer yang membantu direksi (Sutedi, 2010: 
29). 
 
2.2  Kinerja Keuangan 
   2.2.1. Profitabilitas 
 Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
laba penjualan, aktiva, maupun modal sendiri (Sartono, 2001). ROA 
merupakan bagian dari rasio profitabilitas dalam menganalisa laporan atas 
laporan keuangan perusahaan. Dalam penentuan tingkat kesehatan suatu 
bank, maka Bank Indoesia lebih memtingkan penilaian besarnya ROA 
karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih 
mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset 
yang dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat 
(Dendawijaya,2009: 118). 
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Rentabilitas atau disebut juga profitabilitas yang menggambarkan 
kemampuan bank dalam mendapatkan laba (Harahap, 2011). Rasio ini 
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi usaha suatu bank dalam 
menghasilkan laba yang efektif. Menurut Reksoprayitno (2009), 
Rentabilitas dibagi menjadi Rentabilitas Modal Sendiri dan Rentabilitas 
Ekonomi.  
Rentabilitas modal sendiri atau biasa disebut dengan return on 
equity (ROE) merupakan perbandingan antara besarnya laba bersih yang 
dihasilkan suatu perbankan dengan modal sendiri suatu perbankan. 
Sedangkan rentabilitas ekonomi atau istilah lain dari Return On Asset 
(ROA) ini merupakan angka banding antara laba yang dicapai perusahaan 
dengan aktiva total perusahaan. Pada penilaian terhadap faktor rentabilitas 
menggunakan rentabilitas ekonomi yang didasarkan pada dua rasio yaitu 
ROA atau rasio laba sebelum pajak terhadap rata-rata total aset dan NIM 
(Net Interest Margin) atau rasio pendapatan bungan bersih. 
2.2.2. Likuiditas   
Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidak mampuan bank untuk 
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas 
berkualitas tinggi yang dapat digunakan, tanpa menunggu aktivitas dan 
kondisi keuangan bank. Risiko ini disebut juga Risiko Likuiditas 
pendanaan (funding liquidity risk). 
Hal yang terpenting untuk mengukur rasio modal kerja atau rasio 
likuiditas ini bukan pada besar kecilnya pada aktiva lancar dengan hutang 
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jangka pendek, melainkan pada kemampuan seseorang mengembalikan 
hutang. Current ratio yang tinggi menunjukkan uang kas yang lebih 
dibandingkan dengan tingkat kebutuhan atau adanya unsur aktiva lancar 
yang likuiditasnya rendah seperti persediaan yang berlebihan. Current 
ratio yang rendah relatif riskan, akan tetapi menunjukkan manajemen 
dapat mengoperasikan aktiva dengan lancar. Sedangkan current ratio yang 
tinggi bisa dikatakan baik dari pandangan kreditor, namun tidak dengan 
pandangan investor yang menunjukkan aktiva lancar tidak dapat 
dioperasikan dengan baik atau efektif (Djarwantoro, 2004 :150). 
2.2.3.  Solvabilitas  
Solvabilitas adalah rasio yang bertujuan untuk mengukur efisiensi 
suatu bank berkenaan dengan modal dalam rangka mengembangkan usaha 
sekaligus menopang risiko kerugian yang timbul dari aktiva produktif yang 
mengandung risiko. Analisis risiko solvabilitas atau permodalan digunakan 
untuk : 
a. Mengukur kemampuan bank dalam menyerap kerugian-kerugian yang 
tidak dapat dihindar. 
b. Sumber dana yang diperlukan untuk membiayai kegiatan usaha hingga 
batas watu tertentu karena sumber dana yang digunakan merupakan 
dari penjualan aset yang tidak dipakai. 
c. Sebagai alat mengukur kekayaan bank yang dimiliki oleh pemegang 
saham. 
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d. Ketersediaan modal yang cukup akan membantu manajemen bank 
untuk bekerja secara efisien. 
 
2.3    Return On Asset (ROA) 
ROA digunakan untuk mengukur evektifitas perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva/aset yang 
dimilikinya, dengan kata lain rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) 
secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula 
tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula 
posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset (Rivai, 2006). 
Return On Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas 
yang dapat mengukur kemampuan dalam menghasilkan laba dari aktiva 
yang digunakan. Return on assets merupakan perbandingan antara laba 
sebelum bunga dan pajak (EBIT) dengan total aktiva yang dimiliki oleh 
bank. Return on assets (ROA) yang positif menunjukkan bahwa dari total 
aktiva yang dipergunakan untuk beroperasi, perusahaan mampu 
memberikan laba bagi perusahaan. Sebaliknya apabila return on assets 
yang negatif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan, 
perusahaan mendapatkan kerugian. 
Jadi jika suatu perusahaan mempunyai ROA yang tinggi maka 
perusahaan tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan pertumbuhan. 
Tetapi jika total aktiva yang digunakan perusahaan tidak memberikan laba 
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maka perusahaan akan mengalami kerugian dan akan menghambat 
pertumbuhan. Ilustrasi perhitungan rasio ROA : 
 
ROA= 
                 
             
 X 100% 
 
Menurut Kasmir (2012: 197) Rasio ROA yang terus meningkat 
dapat menunjukkan bahwa bertambahnya penggunaan asset diimbangi 
dengan perolehan laba bank yang terus bertambah sehingga keuntungan 
juga dapat terus meningkat. Nilai ROA yang semakin mendekati nilai 1 
berarti semakin baik profitabilitas perusahaan karena aktiva yang dapat 
menghasilkan laba. 
Tabel 2.1  
Kriteria Penilaian ROA 
Kriteria Keterangan 
Peringkat 1: ROA >1,5% Sangat baik 
Peringkat 2: 1,25%< ROA ≤ 1,5% Baik 
Peringkat 3: 0,5% < ROA≤ 1,25% Cukup baik 
Peringkat 4: 0%< ROA ≤ 0,5% Kurang baik 
Peringkat 5: ROA≤ 0% Lemah 
 
2.3.1   Financing to Deposit Ratio (FDR) 
(Ahmad dan Kusuno, 2003) Financing to Deposit Ratio digunakan 
untuk menilai likuiditas suatu bank dengan cara membagi  jumlah kredit 
dengan jumlah dana. Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio 
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yang menunjukkan kemampuan suatu bank dalam menyediakan dana 
kepada debiturnya dengan modal yang dimiliki oleh bank maupun dana 
yang dapat dikumpulkan dari masyarakat. 
Menurut Dendawijaya (2005) Financing to Deposit Ratio (FDR) 
menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali 
penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengendalikan kredit 
yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Jika bank dapat menyalurkan 
seluruh dana yang dihimpun memang akan menguntungkan, namun hal ini 
terkait risiko apabila sewaktu-waktu pemilik dana menarik dananya atau 
pemakai dana tidak dapat mengembalikan dana yang dipinjamnya. 
Sebaliknya, apabila bank tidak menyalurkan dananya maka bank juga akan 
terkena risiko karena hilangnya kesempatan untuk memperoleh 
keuntungan, batas minimum pinjaman yang diberikan bank adalah 80% 
dan maksimum 110%. Nilai FDR dapat diketahui formula sebagai berikut 
: 
FDR =  
           
               
 X 100% 
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Tabel 2.2  
Kriteria Penilaian FDR 
Kriteria  Keterangan  
Peringkat 1 : 50% < LDR ≤75% Sangat rendah  
Peringkat 2 : 75% <LDR ≤85% Cukup rendah  
Peringkat 3 : 85% < LDR ≤100%atau LDR≤50% Rendah  
Peringkat 4 : 100% LDR ≤120% Cukup tinggi  
Peringkat 5 : LDR >120% Tinggi  
 
2.3.2  Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Penilaian terhadap faktor permodalan meliputi penilaian terhadap   
tingkat kecukupan permodalan dan pengelolaan permodalan. Penilaian 
terhadap tingkat kecukupan permodalan dan pengelolaan permodalan 
dilakukan bank dengan mempertimbangkan tingkat, trend, struktur, dan 
stabilitas dengan memperhatikan kinerja peer grup serta manajemen 
permodalan bank, baik melalui analisis aspek kuantitatif maupun 
kualitatif.  
Analisis aspek kuantitatif dilakukan dengan menggunakan 
indikator utama. Selain itu, apabila diperlukan dapat ditambahkan 
penggunaan indikator pendukung lainnya untuk mempertajam analisis, 
yang disesuaikan dengan skala bisnis, karakteristik, dan/atau kompleksitas 
usaha bank. Analisis aspek kualitatif dilakukan, antara lain dengan 
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mempertimbangkan manajemen permodalan dan kemampuan akses 
permodalan. 
Tingkat kecukupan modal sangat tergantung dari portofolio 
asetnya. Menurut Taswan (2010) semakin besar penempatan dana pada 
aset berisiko tinggi, maka semakin rendah rasio kecukupan modal. 
Sebaliknya jika penempatan dana pada asset yang berisiko rendah dapat 
menaikkan tingkat kecukupan modal. Capital (Modal) merupakan 
penilaian bank berdasarkan permodalan yang dimiliki bank dengan 
menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva 
yang mengandung atau menghasilkan risiko. Kasmir (2008) menjelaskan 
CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank 
yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada 
bank lain) yang dibiayai dari dana modal sendiri bank baik dari sumber-
sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang),            
dan lain-lain.  
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal 
yang berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi 
oleh bank. Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank 
tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang 
berisiko. Jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut mampu membiayai 
kegiatan operasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi 
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profitabilitas. Nilai CAR suatu bank dapat diketahui dengan rumus sebagai 
berikut: 
 
CAR = 
           
                               
       
 
Rasio CAR digunakan untuk mengukur kecukupan modal yang 
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 
menghasilkan risiko. Nilai predikat dalam perhitungan ini dimaksudkan 
dan dapat menunjukkan bahwa bank tersebut memiliki kecukupan 
modaluntuk memenuhi kewajiban yang dimilikinya, baik dalam menandai 
kegiatan usahanya maupun untuk menutupi terjadinya risiko di masa yang 
akan datang yang dapat menyebabkan kerugian. 
ATMR dihitung dari aktiva yang tercantum dalam neraca maupun 
aktiva yang bersifat administratif (tidak tercantum dalam neraca). Menurut 
Dendawijaya (2009: 41) ATMR aktiva neraca dihitung dengan cara 
mengalikan nilai nominal masing-masing aktiva yang bersangkutan 
dengan bobot risiko dari masing-masing pos aktiva neraca tersebut. 
ATMR aktiva administratif dihitung dengan cara mengalikan nilai nominal 
rekening administratif yang bersangkutan dengan bobot risiko dari 
masing-masing pos rekening tersebut. 
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Tabel 2.3  
Kriteria penilaian peringkat CAR 
Peringkat 1 KPMM ≥ 12% 
Peringkat 2 9% ≤ KPMM <12% 
Peringkat 3 8% ≤ KPMM 9% 
Peringkat 4 6% < KPMM <8% 
Peringkat 5 KPMM ≤6% 
 
Kriteria penetapan peringkat faktor permodalan : 
a. Peringkat 1, mencerminkan tingkat modal secara signifikan berada lebih 
tinggi dari ketentuan KPMM yang berlaku dan diperkirakan tetap berada 
di tingkat ini untuk 12 bulan mendatang. 
b. Peringkat 2, mencerminkan tingkat modal berada lebih tinggi dari 
ketentuan KPMM yang berlaku dan diperkirakan tetap berada di tingkat 
serta membaik dari tingkat saat ini untuk 12 bulan mendatang. 
c. Peringkat 3, mencerminkan tingkat modal berada sedikit sesuai dengan 
ketentuan KPMM yang berlaku dan diperkirakan tetap berada pada 
tingkat ini selama 12 bulan mendatang. 
d. Peringkat 4, mencerminkan tingkat modal sedikit dibawah ketentuan 
KPMM yang berlaku dan diperkirakan mengalami perbaikan dalam 6 
bulan mendatang. 
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e. Peringkat 5, mencerminkan tingkat modal berada lebih rendah dari 
ketentuan KPMM yang berlaku dan diperkirakan tetap berada di tingkat 
ini atau menurun dalam 6 bulan mendatang. 
2.3.3      Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Menurut Azmy (2018) BOPO merupakan rasio antara biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional. Biaya operasional 
merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan 
aktivitas usaha utamanya seperti biaya bunga, biaya pemasaran, biaya 
tenaga kerja, dan biaya operasional lainnya. Pendapatan operasional 
merupakan pendapatanutama bank yaitu pendapatan yang diperoleh dari 
penempatan dana dalam bentuk kredit dan pendapatan operasional lainnya. 
Semakin kecil BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam 
menjalankan aktivitas usahanya. 
(Kasmir, 2008) Biaya Operasional Pendapatan Operasioanl atau 
BOPO merupakan kemampuan bank dalam mengendalikan biaya 
operasional terhadap pendapatan operasioanal. Rasio ini berfungsi untuk 
mengukur tingkat distribusi biaya bank dalam melakukan kegiatan 
operasioanal serta mengukur tingkat efesiensi dan kemampuan bank dalam 
melakukan kegiatan operasionalnya. Semakin tinggi rasio ini maka 
semakin rendah tingkat pendapatan  yang diperoleh oleh bank tersebut.  
 
BOPO = 
                
                     
 X 100% 
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Tabel 2.4  
Kriteria penilaian BOPO 
Kriteria  Keterangan  
Peringkat 1 : BOPO ≤ 83% Sangat rendah 
Peringkat 2 : < BOPO ≤ 85% Cukup rendah 
Peringkat 3 : < BOPO ≤ 87% Rendah 
Peringkat 4 : < BOPO ≤ 89% Cukup tinggi 
Peringkat 5 : > 90% Tinggi 
 
2.3.4  Good Corporate Governance (GCG) 
GCG adalah salah satu upaya untuk menjembatani konflik tersebut 
agar tidak menimbulkan dampak yang negatif bagi perusahaan, baik 
jangka panjang maupun jangka pendek. Untuk membuat GCG berfungsi 
dengan baik, terdapat empat kelompok yang harus saling berinteraksi yaitu 
tersedianya undang-undang jaminan, ditegakkannya accountabillity, 
adanya fungsi direksi dan manajer yang membantu direksi (Sutedi, 2010: 
29). 
Bank dalam rangka meningkatkan kinerjanya dengan melindungi 
kepentingan stakeholder serta meningkatkan kepatuhannya terhadap 
undang-undang yang berlaku pada industry perbankan, suatu bank wajib 
melaksanakan kegiatan usahanya dengan berpedoman pada prinsip GCG. 
Prinsip-prinsip GCG sesuai dengan Surat Edaran BI No. 15/15/DPNP 
Tahun 2013 perihal pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank 
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Umumharuslah berlandaskan pada 5 prinsip dasar, atau yang biasa di kenal 
dengan “TARIF” antara lain :  
a.) Transparansi (Transparency) yaitu keterbukaan dalam 
mengemukakan informasi yang material dan relevan serta 
keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan.  
b.) Akuntabilitas (Accountability) yaitu kejelasan fungsi dan 
pelaksanaan pertanggungjawaban oleh bank sehingga pengelolaan 
berjalan dengan efektif.  
c.) Pertanggung jawaban (Responsibility) yaitu kesesuaian 
pengelolaan bank dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dan prinsip pengelolaanbank yang sehat.  
d.) Independensi (Independency) yaitu pengelolaan secara profesional 
tanpa pengaruh/tekanan dari pihak manapun.  
e.) Kewajaran (Fairness) yaitu keadilan dan kesetaraan dalam 
memenuhi hak-hak stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Mekanisme Good Corporate Governance (GCG) sebagai berikut : 
1. Dewan direksi 
Dewan direksi mempunyai peran yang sangat penting dalam 
perusahaan. Dengan adanya pemisahan peran dengan dewan 
komisaris, dewan direksi memiliki kekuasaan besar terhadap sumber 
daya yang ada di perusahaan. Dewan direksi mempunyai tugas untuk 
31 
 
 
 
memastikan kebijakan dan startegi sumber daya yang dimiliki 
perusahaan, baik dalam jangka panjang maupun pendek. 
2. Dewan komisaris 
Dewan komisaris lebih besar dalam meningkatkan akses saat berbagi 
sumber daya terhadap lingkungan eksternal. Dengan jumlah dewan 
komisaris yang semakin besar mekanisme dalam manajemen 
perusahaan semakin membaik. Begitu juga dengan dewan komisaris 
besar yang lebih ragam, dapat memberikan perpaduan keahlian, 
ketrampilan dan pengetahuan. 
3. Komite audit  
Komite audit bertugas untuk pengawas perusahaan yang memadai 
serta dilaksanakannya Good Corporate Governance (GCG). Komite 
audit berfungsi secara efektif, maka kontrol terhadap perusahaan akan 
lebih baik sehingga konflik atau masalah keagenan yang terjadi 
akibat manajemen menginginkan kesejahteraannya meningkat 
sehingga dapat diminimalisasi. 
4. Komisaris independen 
Dewan komisaris independen dapat meningkatkan fungsi 
pengawasan pada perusahaan. Dewan komisaris independen adalah 
komisaris yang tidak ada hubungan dengan bisnis dengan direksi 
maupun pemegang saham. Dengan adanya dewan komisaris 
independen di perusahaan dapat membantu dan mengurangi masalah 
keagenan dan mencegah terjadinya perilaku oportunistik. Selain itu 
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dewan komisaris independen bisa membantu perusahaan untuk 
menghindari berbagai macam ancaman dari internal sehingga 
perusahaan dapat mempertahankan sumber dayanya agar 
memperoleh keuntungan yang besar dan agar bisa meningkatkan 
kinerja keuangan di perusahaan. 
a. Konsep pengungkapan 
Pedoman laporan keuangan emiten perusahaan di Indonesia diatur 
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor: 29/POJK.04/2016 
memuat tentang: 
1. Profil perusahaan 
2. Ikhtisar data keuangan peting 
3. Laporan direksi  
4. Laporan dewan komisaris  
5. Tata kelola perusahaan 
6. Analisis dan pembahasan manajemen perusahaan 
Tingkat luas laporan keuangan diukur dengan menggunakan 
index of disclosure methodology, seperti index wallance. Indeks 
dapat dihitung dengan laporan keuangan sebagai berikut: 
1. Memberi skor untuk setiap item pengungkapan, dimana 
suatu item diungkapkan dan diberi nilai satu, dan jika tidak 
diungkap diberi niali nol. 
2. Skor yang didapat di setiap perusahaan di jumlah untuk 
menjumlah skor. 
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3. Menghitung indeks luas pengungkapan laporan keuangan, 
menggunakan rumus index Wallance (Suwardjono, 2005) 
sebagai berikut: 
Dislosure index : 
 
 
 x 100% 
Keterangan : 
n : jumlah item yang diungkap oleh perusahaan 
k : jumlah item yang dianjurkan untuk diungkapkan 
 
2.4 Penelitian Yang Relevan  
Penelitian ini untuk memperdalam pemahaman materi Return On Asset 
(ROA) atau Kinerja Keuangan  pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Adapun 
beberapa penelitian tersebut diantaranya : 
Peneliti Metode, Variabel 
dan Sampel   
Hasil Penelitian  Saran Penelitian 
Risma Ayu 
Kinanti, 
Purwo 
handoko 
(2017) 
 
Metode : Regresi 
linear 
Regresi linear 
Variabel: ROA, 
Third party funds, 
CAR, NPF, FDR. 
Sampel: BUS 
Hasil: CAR dan 
FDR secara 
bersamaan 
berpengaruh 
negatif terhadap 
ROA. 
Penelitian 
selanjutnya 
penelitian ini dapat 
dilanjutkan 
diperiode yang 
akan datang. 
Angrum 
Pratiwi 
Metode analisis 
program SPSS. 
GCG berpengaruh 
negatif signifikan 
Penelitian 
selanjutnya 
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(2016) 
 
Variabel: GCG, 
CAR, NPF, ROA, 
ROE. 
Sampel: Bank 
Umum Syariah 
tahun 2010-2015. 
terhadap rasio 
ROA. 
diharapkan 
menambah jumlah 
variabel 
independen  
Maria 
Lapriska 
Dian Ela 
Revita (2018) 
 
Metode: regresi 
linear berganda 
Variabel: GCG, 
CAR, LDR, Harga 
Saham. 
Sampel: BEI 
Hasil: kepemilikan 
institusional dewan 
komisaris 
independen tidak 
berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap ROA, 
Jumlah komite 
audit, CAR 
berpengarug 
signifikan positif 
terhadap ROA. 
Penelitian  
selanjutnya untuk 
menambah periode 
peenelitian. 
Vita 
Tristiningtyas 
dan Osmad 
Mutahar 
(2013) 
Model : uji regresi 
linear 
Variabel: CAR, 
FDR, BOPO, 
ROA. 
CAR menunjukkan 
positif terhadap 
ROA, BOPO 
berpengaruh 
terhadap ROA , 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan 
meneliti di luar 
variabel-variabel 
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 Sampel: BUS dan FDR 
berpengaruh 
negatif terhadap 
ROA 
ini agar 
memperoleh hasil 
yang bervariatif 
Agung 
Yulianto, 
Azizatul 
Laeli (2016) 
 
Metode: analisis 
regresi linear 
berganda. 
Variabel: CAR dan 
FDR. 
Sampel: 10 BUS 
FDR berpengaruh 
positif terhadap 
ROA, sedangkan 
CAR tidak 
berpengaruh 
terhadap ROA 
Penelitian 
selanjutnya untuk 
mengembangkan 
dan menambah 
variabel penelitian. 
Hadayati 
puji, Muh. 
Firdaus Nain 
Azhar 
 
Metode: analisis 
time series, teknik 
purposive 
sampling. 
Variabel: 
NPF, FDR, BOPO, 
ROA, Bank Umum 
Syariah. 
Sampel: BUS 
Hasil penelitian 
CAR positif 
terhadap ROA, 
CAR berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap ROA, dan 
BOPO berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap ROA. 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan dapat 
menambah variabel 
yang lainnya. 
Mega Ayu 
Maharanie 
Dan Sri 
Herianingru
Metode :  Analisis 
Regresi Liear 
Berganda 
Variabel: CAR, 
Hasil: CAR, NPF, 
Dan BOPO 
Berpengaruh 
Signifikan 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan dapat 
menambah variabel 
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m (2014) 
 
FDR, NPF, BOPO, 
ROA 
Sampel: Industri 
Bank Syariah 
 
Terhadap 
Profitabilitas. 
dan menambah 
periode penelitian 
dengan jangka 
panjang. 
Taufik Akbar 
(2018) 
 
Metode: Anaisis 
regresi berganda 
menggunakan 
SPSS 23 
Variabel: NPF, 
FDR, CAR, GCG 
Hasil : NPF, FDR, 
CAR dan GCG 
tidak berpengaruf 
signifikan terhadap 
kinerja keuangan 
(ROA) 
Penelitan 
selanjutnya untuk 
mengembangkan 
dan menambah 
variabel lain yang 
mempengaruhi 
ROA. 
Astohar 
(2016) 
Metode : kausal 
assosiative metode 
Variabel : CAR, 
FDR, Inflasi dan 
ROA 
Hasil: CAR 
berpengaruh positif 
terhadap 
profitabilitas, FDR 
tidak berpengaruh 
terhadap 
profitabilitas 
Penelitian 
selanjtnya 
diharapkan untuk 
memperluas objek 
penelitian dan 
menambah variabel 
lainnya 
Erdah 
Listiani, 
Lemiyana 
(2016) 
Variabel : NPF, 
FDR, BOPO, 
ROA, BUS 
Sampel : Bank 
Hasil : NPF dan 
FDR tidak ada 
berpengaruh 
terhadap ROA, 
Penelitian 
selanjutnya perlu 
menambah rasio 
keuangan sebagai 
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Umum Syariah 
tahun 2011-2015. 
CAR tidak 
berpengaruh 
negatif signifikan 
terhadap ROA, dan 
BOPO berpengaruh 
negatif terhadap 
ROA. 
variabel 
independen. 
Dina Fitria 
Septiani, 
Linda 
Widyaningru
m(2015) 
Metode: analisis 
regresi berganda 
dan purposive 
sampling 
Variabel: CAR, 
NPF, FDR, OER, 
ROA. 
 
Hasil: CAR, NPF, 
FDR dan OER 
secara simultan 
bepengaruh 
terhadap ROA, 
sedangkan secara 
parsial CAR, NPF, 
dan FDR tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
ROA. 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan 
menggunakan 
variabel yang 
berbeda. 
Erika 
Takidah, 
Ratna 
Anggraini Zr, 
Ferly 
Variabel: GCG dan 
NPF  
Sampel: 
menggunakan 10-
11 BUS. 
Hasil: GCG 
berpengaruh 
negatif signifikan 
terhadap 
profitabilitas, NPF 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan untuk 
menambahkan 
variabel-variabel 
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Ferdyant 
(2014) 
berpengaruh 
negatif signifikan 
terhadap 
profitabilitas. 
lainnya. 
Darmawan 
Ari, Priska 
Trias Agustin 
(2018) 
Variabel: CAR, 
FDR, ROA 
 
Hasil: CAR, NPF, , 
FDR berpengaruh 
signifikan terhadap 
ROA. 
Penelitian 
selanjutnya untuk 
memperluas 
variabel, 
memperluas tahun 
pengamatan dan 
penelitian ini 
dikembangkan lagi. 
Prasojo 
(2015) 
Metode: survey dan 
data sekunder 
Variabel: GCG, 
financial 
performance, 
islamic bank. 
Sampel: 25 bank 
syariah 
Good corporate 
gavernance (GCG) 
berpengaruh positif 
terhadap ROA. 
Penelitian 
selanjutnya 
menambah variabel 
lain untuk 
mengukur kinerja 
keuangan. 
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2.5  Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan suatu gambaran akan peta penelitian 
mengenai batas-batas yang akan diteliti dan yang tidak akan disentuh dalam 
penelitian. Dalam suatu penelitian dibutuhkan kerangka berfikir untuk 
menjelaskan arah dari penelitian tersebut. Di dalam kerangka berfikir tersebut. 
Adapun kerangka berfikir penelitian ini adalah : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Kerangka pemikiran 
 
2.6      Hipotesis Penelitian  
 Berdasarkan kerangka pemikiran, maka dapat dirumuskan dengan 
hipotesis.   Hipotesis ini merupakan jawaban sementara terahadap rumusan 
masalah penelitian, sedangkan hipotesis statistik itu ada bila penelitian 
bekerja dengan sampel sebagai berikut : 
1. Pengaruh Capital to Deposit Ratio (CAR) terhadap ROA pada Bank 
Umum Syariah periode 2015-2018. 
Semakin tinggi CAR semakin kuat kemampuan bank untuk 
menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang 
FDR (X2) 
BOPO (X3) 
Kinerja Keuangan (ROA) 
(Y) 
CAR (X1) 
GCG(X4) 
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beresiko. Semakin tinggi kecukupan modalnya menanggung risiko 
kredit macetnya, sehingga kinerja bank semakin baik, dan dapat 
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bank yang 
bersangkutan yang meningkatkan labanya (ROA). 
 Hal ini didukung dengan penelitian oleh Wahyu, Dien, Jaka 
(2017) dan Syamsurizal (2016) menunjukkan bahwa  CAR berpengaruh 
positif signifikan terhadap ROA, sedangkan menurut Akbar (2018) CAR 
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dan menurut Kinanti, 
Handoko (2017) CAR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 
H2 : Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap ROA 
2. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap ROA pada Bank 
Umum Syariah periode 2015-2018. 
(Muhammad, 2005: 265) Financing to deposit ratio (FDR) yaitu 
seberapa besar dana yang dilepaskan untuk pembiayaan. Rasio likuiditas 
ini menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar 
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan mengendalikan 
kredit/pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditas. Semakin 
rendah  FDR dalam batas tertentu, maka semakin menurun  pula laba 
bank, dengan asumsi bank menyalurkan dananya untuk pembiayaan 
yang efektif.  
Hal ini didukung dengan hasil penelitian Taufik (2018) didalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa FDR tidak berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA sedangkan menurut Yulianto dan Laeli (2016) 
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FDR berpengaruh positif terhadap ROA dan menurut Hadoko, Kinanti 
(2017) FDR berpengaruh negatif terhadap ROA. 
3. Pengaruh Biaya Operasional pendapatan operasional (BOPO) terhadap 
ROA pada Bank Umum Syariah periode 2015-2018. 
BOPO merupakan perbandingan antara total biaya operasional 
dengan pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur 
tingkat efesien dan kemampuan bank dalam melakukan. Semakin kecil 
rasio ini berarti semakin efesien biaya operasional yang dikeluarkan 
bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam 
kondisi bermasalah dan semakin kecil rasio ini maka kinerja bank 
semakin baik. Dengan demikian efesien operasi suatu bank yang 
diproksikan dengan rasio BOPO akan mempengaruhi kinerja bank 
tersebut (Syamsurizal, 2016).  
Pendapatan tersebut sesuai dengan yang dilakukan Maharanie dan 
Herianingrum (2014) berpendapat bahwa BOPO berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. Sedangkan menurut Ahmad (2018) menyatakan BOPO 
memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
(ROA). 
H3 : Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 
terhadap ROA. 
4. Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap ROA pada 
Bank Umum Syariah periode 2015-2018. 
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Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Tamba (2011), 
kepemilikan manajerial dan  kepemilikan  institusional  adalah  dua  
mekanisme  corporate  governance  utama  yang membantu masalah 
keagenan. Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk 
mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring secara 
efektif sehingga mengurangi  tindakan manajemen  melakukan  
manajemen  laba.  Persentase saham tertentu yang dimiliki oleh institusi 
dapat mempengaruhi proses penyusunan laporan keuangan yang tidak  
menutup  kemungkinan  terdapat  akrualisasi  sesuai  kepentingan  pihak  
manajemen. Dengan  adanya  persentase  kepemilikan  institusional  
diharapkan  dapat  menjamin terlaksananya   prinsip   dasar   GCG   
yaitu   transaparansi,   akuntabilitas,   responsibilitas, independensi, dan 
kewajaran serta kesetaraan.  
Pendapatan tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Angrum Pratiwi (2016) menyatakan bahwa GCG berpengaruh negatif 
signifikan terhadap ROA, dan menurut Farida Shinta Dewi, Rina Afiati, 
dan Rita Andini (2016) GCG tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini 
berbeda dengan penelitian menurut Prasojo (2015) GCG berpengaruh 
signifikan positif terhadap ROA. 
H4 : Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh terhadap ROA.
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif yaitu data sekunder yang 
berupa laporan keuangan publikasi tahunan (Annual report) Bank Umum 
Syariah yang diterbitkan oleh BI (Bank Indonesia) dan OJK (Otoritas Jasa 
Keuangan) selama 4 tahun berturut-turut dengan menggunakan laporan 
tahunan dari tahun 2015 sampai 2018. Sumber data yang digunakan melalui 
website Bank Indonesia (BI) www.bi.go.id, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
www.ojk.go.id. 
 
3.2.  Populasi dan Sampel 
3.2.1.   Populasi 
Populasi adalah suatu kesatuan individu atau subjek pada wilayah dan    
waktu serta dengan kualitas tertentu yang akan diamatai atau diteliti. 
Populasi ini dilakukan pada Bank Umum Syariah dengan menggunakan 
laporan keuangan yang dipublikasikan oleh BI (Bank Indonesia) dan OJK 
(Otoritas Jasa Keuangan). 
3.2.2 Sampel 
 Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Pengambilan sampel ini menggunakan teknik purposive 
sampling. Teknik ini menggunakan metode pengambilan secara 
pertimbangan (Judgment sampling). Berdasarkan pertimbangan peneliti 
sesuai dengan kriteria untuk mendapatkan sampel yaitu Bank Umum 
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Syariah mengaudit laporan keuangan dan mempublikasikan melalui web 
resmi bank yang bersangkutan, Bank Umum Syariah di Indonesia yang 
dipublikasikan laporan tahunan 2015-2018. 
Ciri-ciri pengambilan sampel : 
1. Bank umum syariah di indonesia yang memiliki annual report dan 
laporan pelaksanaan GCG yang membuat data yang dibutuhkan. 
2. Annual report dan laporan GCG yang sudah dipublikasikan di 
website bank yang bersangkutan dan diakses dari tahun 2015-2018. 
Kriteria bank yang bisa dijadikan dari penilitian ini adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 3.1 
 Daftar Sampel Bank Umum Syariah 
No. Bank umum Syariah Kode 
1. Bank Muamalat Indonesia BMI 
2. Bank Panin Syariah BPS 
3. Bank Mega Syariah  BMS 
4. Bank BRI syariah BRIS 
5. Bank BNI syariah BNIS 
6. Bank Syariah Mandiri BSM 
7. Bank Bukopin Syariah BBS 
8. BCA Syariah BCAS 
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3.3.    Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data. Pengumpulan data yang digunakan berupa metode 
dokumentasi. Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
mengumpulkan laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan oleh bank, dari 
wabsite, jurnal-jurnal ilmiah dan sumber internet lainnya terkait dengan 
penelitian yang relevan. 
 
3.4.   Variabel Penelitian  
Dalam penelitian ini ada dua jenis variabel yaitu : 
1. Variabel dependen atau terikat  (variabel Y) 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas atau independen. Dalam 
penelitian ini variabel yang digunakan yaitu Return On Asset (ROA) 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia  periode 2015-2018. 
2. Variabel independen atau bebas (variabel X) 
Variabel independen (variabel tidak terikat) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel terikat. 
Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan yaitu : 
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a. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR dalam penelitian ini berupa data sekunder laporan tahunan 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia yang diperoleh dari Statistik 
Perbankan Syariah OJK. 
b. Financing to Deposito Ratio (FDR) 
FDR dalam penelitian ini berupa data sekunder laporan tahunan 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia yang diperoleh dari Statistik 
Perbankan Syariah OJK. 
c. Biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) 
BOPO dalam penelitian ini berupa data sekunder laporan tahunan 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia yang diperoleh dari Statistik 
Perbankan Syariah OJK. 
d. Good Corporate Governance (GCG) 
GCG dalam penelitian ini berupa data sekunder laporan tahunan 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia yang diperoleh dari Statistik 
Perbankan Syariah OJK. 
 
3.5.     Definisi Operasional Variabel  
Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel 
independen.  
1. Variabel dependen (Y)  
ROA menurut Arifin (2005: 58) bahwa rasio yang biasanya dipakai untuk 
mengukur kinerja bank, yaitu Return On Asset (ROA) adalah 
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perbandingan antara pendapatan bersih (net income) dengan rata-rata 
aktiva (average assets) atau perbandingan dari laba sebelum pajak dan 
zakat terhadap total aset. ROA dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut : 
ROA = 
                  
            
 x 100% 
 
2. Variabel Independen (X) 
Variabel independen adalah variabel yang nilainya terpengaruhi 
variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel independennya sebagai 
berikut : 
a. Capital Adequacy Ratio (X1) 
CAR adalah rasio kecukupan modal yang berfungsi menampung 
risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. Semakin 
tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk 
menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. 
 
CAR = 
          
                                      
 X 100% 
 
b. Financing to Debit Ratio (X2) 
FDR merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan suatu bank 
dalam menyediakan dana kepada debiturnya dengan modal yang 
dimiliki oleh bank maupun dana yang dapat dikumpulkan dari 
masyarakat. 
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FDR = 
                 
                        
 x 100% 
 
c. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (X3) 
BOPO merupakan rasio biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional yang sering disebut dengan rasio efisien yang digunankan 
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan 
biaya operasional terhadap pendapatan operasioanal. Data 
operasional ini yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari Bank 
Indonesia dari tahun 2015-2018 yang dinyatakan dalam bentuk 
presentase. 
BOPO = 
                
                     
 X 100% 
 
d. Good Corporate Governance (X4) 
   GCG adalah salah satu upaya untuk menjembatani konflik 
tersebut agar tidak menimbulkan dampak yang negatif bagi 
perusahaan, baik jangka panjang maupun jangka pendek. Untuk 
membuat GCG berfungsi dengan baik, terdapat empat kelompok 
yang harus saling berinteraksi yaitu tersedianya undang-undang 
jaminan, ditegakkannya accountabillity, adanya fungsi direksi dan 
manajer yang membantu direksi. 
Metode content analysis dengan memberikan nilai (Scouring) 
dengan nilai 1 untuk item yang diungkapkan dan 0 untuk item yang 
tidak diungkapkan. Model indeks pengungkapan GCG pada setiap 
Bank Syariah berikut ini : 
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Tabel 3.2  
Indeks Pengungkapan GCG 
Disclosure Items 
Kesimpulan dari hasil self assessment atas pelaksanaan corporate 
governance Bank Umum Syariah 
Kepemilikan saham anggota Dewan Komisaris yang mencapai 5% atau 
lebih dari modal disetor, meliputi jenis dan lembar saham pada BUS 
yang bersangkutan. 
Kepemilikan saham anggota direksi yang mencapai 5% atau lebih dari 
modal disetor, meliputi jenis dan lembar saham pada BUS yang 
bersangkutan, bank lain atau perusahaan yang lain yang berkedudukan 
di dalam dan luar negeri. 
Hubungan keuangan anggota Dewan Komisaris dengan pemegang 
saham pengendali, anggota Dewan Komisaris lain dan/atau anggota 
direksi BUS. 
Hubungan keuangan anggota anggota direksi dengan pemegang saham 
pengendali, anggota Dewa Komisaris lain dan/atau anggota direksi 
lain. 
Hubungan keluarga anggota Dewan Komisaris dengan pemegang 
saham pengendali, anggota Dewan Komisaris lain dan/atau anggota 
direksi BUS 
Hubungan keluarga anggota anggota direksi dengan pemegang saham 
pengendali, anggota Dewan Komisaris lain dan/atau anggota direksi 
lain 
Rangkap jabatan anggota Dewan Komisaris pada  
perusahaan lain atau lembaga lain. 
Rangkap jabatan sebagai anggota Dewan Pengawas  
Syariah pada lembaga keuangan syariah lainnya. 
Struktur komite, keanggotaan, dan keahlian anggota. 
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Daftar konsultan, penasihat atau yang dipersamakan dengan itu yang 
digunakan oleh BUS. Pengungkapan mengenai konsultan paling 
kurang mencakup nama  
perusahaan konsultan, tujuan, dan ruang lingkup kerja 
Kebijakan remunerasi dan fasilitas lainnya yang  
ditetapkan Rapat Umum Pemegang Saham bagi Dewan  
Komisaris, Dewan Direksi, dan Dewan Pengawas Syariah 
Rasio gaji tertinggi dan gaji terendah 
Frekuensi rapat Dewan Komisaris Pengungkapan mengenai frekuensi 
rapat dewan komisaris paling kurang mencakup: 
a. Jumlah rapat yang diselenggarakan dalam 1 (satu) tahun. 
b. Tingkat kehadiran masing -masing anggota yang diselenggarakan 
masing -masing anggota di setiap rapat yang dihadiri baik secara 
fisik maupun melalui teknologi telekonferensi 
Frekuensi rapat Dewan Pengawas Syariah. Pengungkapan mengenai 
rapat anggota Dewan Pengawas Syariah, paling kurang :  
a. Jumlah rapat yang diselenggarakan dalam 1 (satu) tahun.  
b. Tingkat kehadiran masing -masing anggota yang diselenggarakan 
masing -masing anggota di setiap rapat yang dihadiri baik secara 
fisik maupun melalui teknologi telekonferensi. 
Jumlah penyimpangan (internal fraud) yang terjadi dan upaya 
penyelesaian oleh BUS. Pengungkapan mengenai internal fraud 
paling kurang mencakup : 
a. Jumlah internal fraud yang telah diselesaikan 
b. Jumlah internal fraud yang sedang dalam proses penyelesaian di 
internal bank  
c. Jumlah internal fraud yang belum diupayakan penyelesaiannya  
d. Jumlah internal fraud yang telah ditindaklajuti melalui proses 
hokum 
Jumlah permasalahan hukum dan upaya penyelesaiannya oleh BUS. 
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Pengungkapan mengenai permasalahan hukum paling kurang 
mencakup:  
a. Jumlah permasalahan hukum perdata dan pidana yang dihadapi dan 
telah selesai (telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap)  
b. Jumlah permasalahan hokum 
Transaksi yang mengandung benturan kepentingan 
Buy back shares dan/atay buy back obligasi BUS 
Penyaluran dana untuk kegiatan sosial baik jumlah maupun pihak 
penerima dana 
Pendapatan non halal dan penggunaannya. Pengungkapan mengenai 
non halal dan penggunaannya paling kurang meliputi sumber 
pendapatan non halal, nilai,dan penggunaannya 
Total skor yang diungkapkan 
Skor Maksimum 
Luas Pengungkapan 
 
Adapun untuk indeks luas pengungkapan GCG masing-masing 
bank dihitung dengan membandingkan jumlah rat-rata skor aktual 
perusahaan dengan jumlah maksimum yang didapatkan oleh perusahaan 
(Hannifa dan Hudaib, 2004). 
ILP GCG = 
                                        
                               
 X 100% 
 
3.6.     Teknik Analisa Data 
      Teknik analisis data penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif 
yang  dinyatakan angka-angka dalam perhitungannya menggunakan 
metode statistik  yang dibantu dengan pengolahan data statistisk SPSS 
versi 20. Teknik ini digunakan untuk menguji  FDR, CAR, BOPO, dan 
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GCG terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 
2015-2018 menggunakan analisis regresi dengan data sekunder time 
series, yaitu data yang dikumpulkan dan diamati dengan waktu tertentu. 
 
        3.6.1.    Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan karakteristik dari data. Analisis deskriptif dilakukan 
dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang 
sekumpulan data yang diperoleh, kemudian di analisis dengan tujuan 
untuk mengetahui variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 
Anlisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 
suatu data bisa dilihat berdasarkan nilai-nilai rata-rata (mean), standar 
deviasi, maksimum, minimum, sum, dan range (Ghozali, 2013: 19).  
3.6.2 Uji Asumsi Klasik 
1.  Uji Normalitas 
Tujuan dari uji normalitas yaitu untuk mengetahui apakah data 
dalam penelitian mempunyai distribusi normal atau tidak. Menurut 
Sugiyono (2011) model normalitas yang baik adalah berdistribusi 
normal atau mendekati normal. Uji kolmogrov-smirnov dilakukan 
dengan membuat hipotesis. 
H0 : data residual berdistribusi normal. 
Ha : data residual tidak berdistribusi normal. 
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Apabila nilai sig < a = 0,05, artinya  data tersebut distribusinya 
tidak normal. Sebaliknya jika nilai sig > a = 0,05 artinya data 
tersebut terdistribusi secara normal. 
2. Uji Heteroskedastisitss 
Uji hetereoskedastitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk melakukan uji 
heteroskedasititas bisa menggunakan uji statistik yaitu uji Glejser. 
Analisis uji glejser dilakukan dengan melihat tingkat signifikansi 
variabel independen terhadap variabel dependen nilai absolut. Jika 
variabel independen yang signifikan secara statistik tidak 
mempengaruhi variabel dependen nilai absolut (signifikansi diatas 
5%) maka mengindikasikan tidak terjadi heteroskedatisitas 
(Ghozali, 2013:143). 
Untuk mengetahui adanya gejala heteroskedetisitas dapat 
menggunakan uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan meregresi 
variabel independen terhadap nilai residual mutlak. Apabila nilai 
signifikansi > a = 0,05 (5%), maka dapat dikatakan model regresi 
tidak mengundang heteroskedastisitas. 
3.  Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas yang dimaksud apakah model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas. Metode yang 
digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dengan 
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menggunkan tolerance and variance inflation (VIF). Jika semakin 
kecil nilai tolerance dan semakin besar nilai VIF maka semakin 
medeteksi terjadinya masalah multikolinearitas. Jika VIF < 10 dan 
nilai toleransi > 0,10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas 
(Temalagi, 2013). 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 
variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol (Ghozali, 2013 :105). 
4. Uji Autokorelasi 
Run test sebagai bagian dari statistik non parametrik dapat pula  
digunakan untuk menguji korelasi yang tinggi antar residul. Run 
test digunakan untuk melihat apakah residul terjadi secara random 
atau tidak (Ghozali, 2013: 120). Untuk mendeteksi gejala 
autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin Watson (DW) 
dengan menggunakan rumusan : 
a. Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
b. Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada 
autokorelasi. 
c. Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi positif. 
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3.7   Uji Ketetapan Model  
3.7.1 Uji R² (uji koefisien Determinasi) 
Koefisien determinasi (R²) adalah salah satu nilai statistik yang  
dapat digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara 
dua variabel. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai yang 
mendekati satun (1) berarti variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutukan untuk memprediksi variabel dependen, 
karena kalau nilai R² kecil berarti kemampuan variabel independen 
kemungkinan untuk menjelaskan dependen sangat terbatas. 
 Dalam praktiknya ukuran yang digunakan untuk menilai koefisien 
determinasi adalag adjusted R². Tidak seperti nilai adjusted R² yang dapat 
menimbulkan , nilai adjusted R² dapat naik atau turun apabila suatu 
variabel independen ditambahkan kedalam model (Ghozali, 2013 :97). 
   3.7.2    Uji F Statistik 
Menurut Temalagi (2013) uji F digunakan untuk mengetahui 
apakah   seluruh variabel independen (variabel bebas) secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen pada tingkat signifikan 0,05 
(5%). Jika nilai signifikan F < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwasemua 
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Cara menentukan perbandingan uji F sebagai berikut ini : 
a. Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi 
variabel independen secara parsial memiliki pengaruh nyata terhadap 
variabel dependen. 
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b. Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Jadi 
variabel independen secara parsial tidak memiliki pengaruh nyata 
terhadap variabel dependen. 
 
3.8.    Analisis Regresi Linier Berganda 
 Regresi linier berganda adalah suatu analisis yang digunakan secara  
bersamaan untuk meneiti pengaruh dua variabel atau lebih terhadap suatu 
variabel yang tergantung dengan skala interval (Sarwono, 2009: 210). Tujuan 
Uji regresi ini untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Regresi linier berganda digunakan untuk mengukur besar pengaruh 
variabel independen atau variabel bebas FDR (X1), CAR (X2), BOPO (X3), 
dan GCG (X4) dengan variabel dependen atau variabel terikat ROA (Y). 
Rumus yang digunakan adalah : 
Y = α + βıXı + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε 
Keterangan : 
Y   = Kinerja Keuangan (ROA) 
α   = Konstanta 
β1-β4   = Koefisien regresi variabel independen 
X1  = Capital Adequacy Ratio (CAR) 
X2   = Financing to Deposit Ratio (FDR) 
X3  = Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
X4  = Good Corporate Governance (GCG) 
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ε             = Predition Error  
 
3.9.      Uji Hipotesis (Uji t) 
     Uji statistik t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing 
variabel independen yang digunakan secara parsial. Adapun rumus 
hipotesisnya sebagai berikut : 
a. Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada 
pengaruh secara signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
b. Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ada 
pengaruh secara signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Selain itu uji t dilakukan dengan membandingkan profitabilitas 
masing- masing  variabel independen dengan signifikansi yang ditentukan 
sebelumnya. Jika nilai variabel independen < nilai signifikan α (0,05), maka 
dapat disimpulkan variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen dan Jika nilai variabel independen > nilai signifikan α (0,05), maka 
dapat disimpulkan variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Gambaran Umum 
4.1.1 Bank Muamalat 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (“Bank Muamalat Indonesia”) memulai  
perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia pada 1 
November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H. Pendirian Bank Muamalat 
Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan 
Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang kemudian mendapat 
dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. Sejak resmi beroperasi pada 1 
Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat Indonesia terus berinovasi 
dan mengeluarkan produkproduk keuangan syariah seperti Asuransi Syariah 
(Asuransi Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK 
Muamalat) dan multifinance syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance) yang 
seluruhnya menjadi terobosan di Indonesia. Selain itu produk Bank yaitu Shar-e 
yang diluncurkan pada tahun 2004 juga merupakan tabungan instan pertama di 
Indonesia. Produk Shar-e Gold Debit Visa yang diluncurkan pada tahun 2011 
tersebut mendapatkan penghargaan dari Museum Rekor Indonesia (MURI) 
sebagai Kartu Debit Syariah dengan teknologi chip pertama di Indonesia serta 
layanan e-channel seperti internet banking, mobile banking, ATM, dan cash 
management. Seluruh produk-produk tersebut menjadi pionir produk syariah di 
Indonesia dan menjadi tonggak sejarah penting di industri perbankan syariah. 
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Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan izin 
sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak listing 
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2003, Bank dengan percaya diri 
melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima) kali dan merupakan lembaga 
perbankan pertama di Indonesia yang mengeluarkan Sukuk Subordinasi 
Mudharabah. Aksi korporasi tersebut semakin menegaskan posisi Bank 
Muamalat Indonesia di peta industri perbankan Indonesia. 
Seiring kapasitas Bank yang semakin diakui, Bank semakin melebarkan 
sayap dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya di seluruh Indonesia. 
Pada tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk membuka kantor cabang di 
Kuala Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia serta            
satu-satunya yang mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. Hingga saat ini, 
Bank telah memiliki 325 kantor layanan termasuk 1 (satu) kantor cabang di 
Malaysia. Operasional Bank juga didukung oleh jaringan layanan yang luas 
berupa 710 unit ATM Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama dan ATM 
Prima, serta lebih dari 11.000 jaringan ATM di Malaysia melalui Malaysia 
Electronic Payment (MEPS). 
Menginjak usianya yang ke-20 pada tahun 2012, Bank Muamalat 
Indonesia melakukan rebranding pada logo Bank untuk semakin meningkatkan 
awareness terhadap image sebagai Bank syariah Islami, Modern dan Profesional. 
Bank pun terus mewujudkan berbagai pencapaian serta prestasi yang diakui baik 
secara nasional maupun internasional. Hingga saat ini, Bank beroperasi bersama 
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beberapa entitas anaknya dalam memberikan layanan terbaik yaitu Al-Ijarah 
Indonesia Finance (ALIF) yang memberikan layanan pembiayaan syariah, 
(DPLK Muamalat) yang memberikan layanan dana pensiun melalui Dana 
Pensiun Lembaga Keuangan, dan Baitulmaal Muamalat yang memberikan 
layanan untuk menyalurkan dana Zakat, Infakdan Sedekah (ZIS). 
Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia bermetamorfosa untuk 
menjadi entitas yang semakin baik dan meraih pertumbuhan jangka panjang. 
Dengan strategi bisnis yang terarah Bank Muamalat Indonesia akan terus melaju 
mewujudkan visi menjadi “The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in 
Indonesia with Strong Regional Presence”. 
VISI 
“Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di   
Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional”. 
MISI 
Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan   
berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan berdasarkan 
prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia yang islami dan 
professional serta orientasi investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai 
kepada seluruh pemangku kepentingan. 
 
4.1.2   Bank Panin Syariah 
Bank Panin Dubai Syariah Tbk (dahulu Bank Panin Syariah Tbk) (PNBS) 
didirikan di Malang tanggal 08 Januari 1972 dengan nama PT Bank Pasar 
Bersaudara Djaja. Kantor pusat PNBS beralamat di Gedung Panin Life Center 
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Lt.3 Jl. Letjend S. Parman Kav.91 Jakarta Barat 11420 – Indonesia dan memiliki 
25 kantor cabang. 
PNBS beberapa kali melakukan perubahan nama, antara lain: 
PT Bank Pasar Bersaudara Djaja, per 08 Januari 1972 
PT Bank Bersaudara Jaya, per 08 Januari 1990 
PT Bank Harfa, per 27 Maret 1997 
PT Bank Panin Syariah, per 03 Agustus 2009 
PNBS memperoleh izin operasi syariah dari Bank Indonesia tanggal 6 Oktober 
2009 dan kemudian resmi beroperasi sebagai bank syariah pada tanggal 02 
Desember 2009. Bank Panin Dubai Syariah Tbk juga telah mendapat persetujuan 
menjadi bank devisa dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tanggal 08     
Desember 2015. Induk usaha PNBS adalah Bank Pan Indonesia Tbk (Bank Panin) 
(PNBN), sedangkan induk usaha terakhir adalah PT Panin Investment. Pemegang 
saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Panin Dubai Syariah Tbk, yaitu: 
Bank Panin (induk usaha) (50,22%) dan Dubai Islamic Bank (38,25%).            
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PNBS adalah 
menjalankan kegiatan jasa umum perbankan dengan Prinsip Syariah (Bank Umum 
Syariah). 
Pada tanggal 30 Desember 2013, PNBS memperoleh pernyataan efektif dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana     
Saham PNBS (IPO) kepada masyarakat sebanyak 4.750.000.000 dengan nilai 
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nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp100,- per saham disertai 
dengan Waran Seri I yang diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif sebanyak 
950.000.000 dengan pelaksanaan sebesar Rp110,- per saham. Setiap pemegang 
saham Waran berhak membeli satu saham perusahaan selama masa pelaksanaan 
yaitu mulai tanggal 15 Juli 2014 sampai dengan 14 Januari 2017. Saham dan    
waran tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15     
Januari 2014. 
4.1.3   Bank Mega Syariah 
Sekilas mengenai Bank Mega Syariah. Bank ini berawal dari pengakui   
sisian PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu)oleh CT copora melalui Mega   Corpora 
dan PT Rekan Investama pada tahun 2001. Pada awal pengakuisisian tersebut,   
para pemegang saham memiliki keinginan untuk mengonversi bank umum      
konvensional ini menjadi bank syariah.Dan setelah mendapatkan izin dari Bank 
Indonesia sebagai Bank Central dan pemegang kebijakan di Indonesia, Bank Tugu       
dikonversi menjadi PT Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) pada tanggal 27 
Juli 2004. Pelaksanaan konversi bank umum konvensional menjadi bank syariah 
merupakan upaya pengonversian pertama yang dilakukan di Indonesia. 
BSMI resmi beroperasi di Indonesia pada tanggal 25 Agustus 2004 dan 
memiliki kantor pusat di Menara Mega Syariah di JL HR Rasuna Said Kav 19 A, 
Jakarta 12950. Dan pada tanggal 7 November 2007 (setelah tiga tahun    berjalan), 
para pemegang saham memutuskan untuk merubah logo yang selama ini 
digunakan ke logo bank umum konvensional yang menjadi kakak perusahaannya 
yaitu PT Bank Mega, Tbk., hanya saja berbeda warna. Dan  pada tanggal 2      
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November 2010 BSMI berganti nama menjadi PT Bank Mega Syariah hingga saat 
ini. 
Untuk lebih meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, pada tahun 2008 
Bank Mega Syaria mulai memasuki pasar perbankan mikro dan gadai. Dan pada 
tahun yang sama yaitu sejak tanggal 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah resmi 
menjadi Bank devisa. Dengan status ini, Bank Mega Syariah dapat melakukan 
transaki devisa dan terlibat dalam perdagangan Internasional. Dan pada tanggal 8 
April 2009, Bank Mega Syariah memperoleh izin dari Departemen Agama       
Republik Indonesia ( Depag RI) sebagai bank penerima setoran biaya haji. 
Adapun beberapa produk tabungan  (Funding )unggulan yang disediakan 
oleh Bank Mega Syariah untuk mengakomodir kebutuhan nasabah antara lain: 
Tabungan Utama iB, Tabungan Utama Pensi un iB, Tabngan Mitra iB, Tabungan 
Rencana iB, Tabungan Plus iB, Tabungan Investasya iB, Tabungan Haji iB, dan 
Tabungan Dolar iB. Sedangkan untuk Financing, Bank Mega Syariah                
menyediakan beberapa layanan pembiayaan sepertiMicro Bussiness, SM Invest, 
SM Capital, SM Mitra, SM Multi, Multi Jasa iB, Mega Pensiun iB, dan Implant 
Bank Program. 
Dari segi penghargaan, Bank Mega Syriah sudah banyak menerima 
penghargaan yang membuktikan keunggulan dari Bank Syariah ini.  Adapun     
beberapa penghargaan yang didapat antara lain: Karim Consulting Indonesia 
Chair of League 1st National Champion 2014,Investor Award 2014 Best Bank 
Syariah 2014 untuk Bank Syariah dengan Aset kurang dari 10 triliyun,  Info bank 
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Banking Service Excellence Awards 2014 3rd Best Phone Handling, da masih 
banyak lagi penghargaan lainnya. 
4.1.4   Bank BRI Syariah 
Sejarah pendirian PT Bank BRIsyariah Tbk tidak lepas dari akuisisi yang 
dilakukan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terhadap Bank Jasa Arta pada 
19 Desember 2007. Setelah mendapatkan izin usaha dari Bank Indonesia melalui 
surat no. 10/67/Kep.GBI/ DPG/2008 pada 16 Oktober 2008 BRI syariah resmi 
beroperasi pada 17 November 2008 dengan nama PT Bank BRIsyariah dan       
seluruh kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah Islam. 
Pada 19 Desember 2008, Unit Usaha Syariah PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk melebur ke dalam PT Bank BRISyariah. Proses spin off tersebut 
berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009 dengan penandatanganan yang        
dilakukan oleh Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk dan Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT Bank BRI Syariah. 
BRI syariah melihat potensi besar pada segmen perbankan syariah. 
Dengan niat untuk menghadirkan bisnis keuangan yang berlandaskan pada 
prinsip-prinsip luhur perbankan syariah, Bank berkomitmen untuk produk   serta 
layanan terbaik yang menenteramkan, BRIsyariah terus tumbuh secara positif.  
BRI syariah fokus membidik berbagai segmen di masyarakat. Basis       
nasabah yang terbentuk secara luas di seluruh penjuru Indonesia menunjukkan 
bahwa BRIsyariah memiliki kapabilitas tinggi sebagai bank ritel modern     
terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah.  
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BRI syariah terus mengasah diri dalam menghadirkan yang terbaik bagi 
nasabah dan seluruh pemangku kepentingan. BRI syariah juga senantiasa          
memastikan terpenuhinya prinsip- prinsip syariah serta Undang-Undang yang  
berlaku di Indonesia. Dengan demikian, BRIsyariah dapat terus melaju menjadi 
bank syariah terdepan dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih        
bermakna.  
Pada tahun 2018, BRIsyariah mengambil langkah lebih pasti lagi dengan 
melaksanakan Initial Public Offering pada tanggal 9 Mei 2018 di Bursa Efek     
Indonesia. IPO ini menjadikan BRIsyariah sebagai anak usaha BUMN di bidang 
syariah yang pertama melaksanakan penawaran umum saham perdana.  
4.1.5   Bank BNI Syariah 
Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 
perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil,  transparan 
dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan 
yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, 
pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI 
dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan          
Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang 
dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 
Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor 
Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 1500   outlet 
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional 
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perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. 
Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf 
Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga   
telah memenuhi aturan syariah. 
Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha     
kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2003 
ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 
2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan 
beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu 
spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi 
yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat 
Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan 
syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan     
syariah juga semakin meningkat. 
4.1.6  Bank Syariah Mandiri 
 PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin   
tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. PT Bank Syariah     
Mandiri hadir dan tampil dengan harmonisasi idealisme usaha dengan nilai-nilai 
spiritual. Bank Syariah Mandiri tumbuh sebagai bank yang mampu memadukan 
keduanya, yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmonisasi idealisme usaha 
dan nilai-nilai spiritual inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah 
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Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. Per Desember 2017 Bank      
Syariah Mandiri memiliki 737 kantor layanan di seluruh Indonesia, dengan akses 
lebih dari 196.000 jaringan ATM. 
4.1.7  Bank Bukopin Syariah 
Profil Bank Syariah Bukopin. PT Bank Syariah Bukopin merupakan salah 
satu Bank Syariah yang sedang berkembang dengan cukup baik di Indonesia.  PT 
Bank Bukopin Syariah merupakan perkembangan dari salah satu Bank            
Konvensional yaitu PT Bank Persyarikatan Indonesia yang diakuisisi opleh PT 
Bank Bukopin Tbk sejak tahun 2005 hingga 2008. Sebelum menjadi PT Bank 
Persyarikatan Indonesia, Bank konvensional ini bernama PT Bank Swansarindo 
Internasional yang berdiri di Samarinda pada tanggal 29 Juli 1990. 
Seiring perjalanan dan perkembangannya, PT Bank Swasanda                 
Internasional berubah nama menjadi PT Persyarikatan Indonesia pada tanggal 24 
Januari 2003. Dan selanjutnya dengan adanya tambahan modal serta asistensi dari 
PT Bank Bukopin Tbk maka pada tahun 2008 tepatnya 27 Oktober 2008, PT Bank 
Persyarikatan Indonesia dapat beroperasi dengan prinsip syariah  berdasarkan    
Surat Keputusan Gubernur Indonesia nomor 10/69/KRP.GBI/DpG/2008 tentang 
Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Konvensional Menjadi Bank 
Syariah, dan Perubahan Nama PT Bank Persyarikatan Indonesia Menjadi PT 
Bank Syariah Bukopin. 
Setelah berganti nama menjadi PT Bank Syariah Bukopin, Bank Syariah 
ini mulai efektif beroperasi pada tanggal 9 Desember 2008. Peresmian dan     
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permulaan kegiatan operasional Bank Syariah Bukopin dibuka oleh Bapak M 
Jusuf Kalla yang pada saat itu menjadi Wakil Presiden Indonesia periode         
2004-2009. Pada awal beroperasi, Bank Syariah Bukopin memiliki Modal  Dasar 
sebesar Rp 1.000.000.000.000,- (satu triliyun rupiah), modal yang cukup besar 
untuk sebuah bank syariah beroperasi. 
Berdasarkan data yang didapat, hingga Desember 2014, Bank Syariah  
Bukopin telah berkembang dan memiliki 1 (satu) Kantor Pusat dan Operasional 
yang berlokasi di Jalan Salemba Raya Nomor 55 Salemba, Jakarta Pusat 10440, 
11 (sebelas) Kantor Cabang, 7 (tujuh) Kantor Cabang Pembantu, 4 (empat) Kantor 
Kas, 1 (satu) unit mobil kas keliling, dan 76 (tujuh puluh enam) Kantor Layanan 
Syariah, serta 27 (dua puluh tujuh) mesin ATM BSB dengan jaringan Prima dan 
ATM Bank Bukopin. Sedangkan jumlah karyawan yang bekerja di Bank ini ada 
berjumlah kurang lebih 875 orang. 
Seperti umumnya Perusahaan lainnya, Bank Syariah Bukopin juga    
memiliki Visi, Misi, dan Nilai-Nilai Perusahaan yang dipegang agar dapat 
berkembang lebih besar dan maju ke depan. 
Adapun Visi dari Bank Syariah Bukopin yaitu: 
“Menjadi Bank Syariah Pilihan dengan Pelayanan Terbaik” 
Dengan Misi 
5. Memberikan pelayanan terbaik pada nasabah 
6. Membentuk sumber daya insani yang profesional dan amanah 
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7. Memfokuskan pengembangan usaha pada sektor UMKM (Usaha Mikro 
Kecil & Menengah) 
8. Meningkatkan nilai tambah kepada stakeholder 
9. Dan Niliai-nilai Perusahaan yang ditanamkan kepada seluruh           
karyawan: 
a. Amanah 
b. Integritas 
c. Peduli 
d. Kerjasama 
e. Kualitas 
4.1.8    Bank BCA Syariah 
 PT. Bank BCA Syariah berdiri dan mulai melaksanakan kegiatan 
usaha dengan prinsip-prinsip syariah setelah memperoleh izin operasi syariah 
dari Bank Indonesia berdasarkan Keputusan Gubernur BI No. 
12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2009 dan kemudian resmi 
beroperasi sebagai bank syariah pada hari Senin tanggal 5 April 2010. 
BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi pelopor dalam industri 
perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang unggul di bidang penyelesaian 
pembayaran, penghimpun dana dan pembiayaan bagi nasabah bisnis dan 
perseorangan. Masyarakat yang menginginkan produk dan jasa perbankan 
yang berkualitas serta ditunjang oleh kemudahan akses dan kecepatan 
transaksi merupakan target dari BCA Syariah. 
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Komitmen penuh BCA sebagai perusahaan induk dan pemegang       
saham mayoritas terwujud dari berbagai layanan yang bisa dimanfaatkan oleh 
nasabah BCA Syariah pada jaringan cabang BCA yaitu setoran (pengiriman 
uang) hingga tarik tunai dan debit di seluruh ATM dan mesin EDC (Electronic 
Data Capture) milik BCA, semua tanpa dikenakan biaya. Selanjutnya, untuk 
mendapatkan informasi maupun menyampaikan pengaduan dan keluhan, 
masyarakat dan nasabah khususnya dapat menghubungi HALO BCA di 
1500888. 
BCA Syariah hingga saat ini memiliki 68 jaringan cabang yang terdiri 
dari 13 Kantor Cabang (KC), 15 Kantor Cabang Pembantu (KCP), dan 40 
Unit Layanan Syariah (ULS) yang tersebar di wilayah DKI Jakarta,            
Tangerang, Bogor, Depok, Bekasi, Surabaya, Semarang, Bandung, Solo,   
Yogyakarta, Medan, Palembang, Malang, Lampung, Banda Aceh, Kediri, dan 
Pasuruan (data per Januari 2020). 
 
4.2. Hasil Penelitian 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan karakteristik dari data. Analisis deskriptif dilakukan dengan 
tujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang sekumpulan data 
yang diperoleh, kemudian di analisis dengan tujuan untuk mengetahui variabel 
bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Karakteristik data yang 
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digunakan adalah karakteristik distribusi. Hasil perhitungan dari statistik 
deskriptif dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
    Tabel 4.1 
 
Descriptive Statistics 
 
  N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
ROA 32 -,1077 ,0263 ,003787 ,0213922 
CAR 32 ,1151 ,3670 ,192719 ,0629491 
FDR 32 ,7187 ,9849 ,863100 ,0699843 
BOPO 32 ,8537 2,1740 ,975938 ,2245040 
GCG 32 ,2000 ,6000 ,456250 ,0997982 
Valid N (listwise) 32         
Sumber: data diolah 
     Berdasarkan tabel 4.1. diatas maka dapat dijelaskan bahwa nilai 
variabel ROA dengan jumlah data (N) sebanyak 32 dan rata-rata 0,0378 
dengan minimum      -0,1077 dan maksimum 0,0263, sedangkan standar 
deviasi 0,213. Variabel CAR mempunyai rata-rata sebesar 0,1927, nilai 
maksimum sebesar 0,3670 dan nilai minimum 0,115. Nilai rata-rata untuk 
FDR adalah sebesar 0,8631 sedangkan niilai maksimum sebesar 0,984 dan 
nilai minimum 0,718. Nilai rata-rata untuk BOPO adalah sebesar 0,9759, 
nilai maksimum sebesar 2,1740 dan nilai minimum 0,8537. Nilai rata-rata 
untuk GCG adalah sebesar 0,4563, nilai maksimum sebesar 0,6000 dan nilai 
minimum sebesar 0,2000. 
 
4.3     Uji Asumsi Klasik 
         Penelitian ini juga menguji asumsi klasik yang melekat pada 
persamaan model regresi, sehingga data-data yang digunakan dalam 
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pengujian hipotesis bebas dari asumsi klasik. Uji asumsi klasik dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
      4.3.1     Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik dengan  
parametrik Kolmogrorov-Smirnow test (K-S) hasil olah data terlihat    
seperti gambar. Berikut : 
Tabel  4.2 
 
  Sumber: Olahan data SPSS 
        Besarnya nilai Kolmogorov-Smimov adalah 0.779 dan menunjukkan 
keadaan yang tidak signifikan dengan nilai derajat probabilitas signifikansi 
atau p value > 0,05 atau 5%. Hal ini berarti Ho diterima, yang artinya 
bahwa data  residual berdistribusi normal atau dapat dikatakan telah lolos 
uji normalitas. Lolos uji normalitas karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) 
0,578 > a 0,05. 
4.3.2 Uji Multikolinearitas 
       Gejala multikolinearitas dapat di deteksi dengan melihat nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF) di atas 10. Dari perhitungan 
dapat dilihat sebagai berikut : 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
32
,0000000
,00267740
,138
,136
-,138
,779
,578
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
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Tabel 4.3 
Multikolinieritas 
                
     Sumber: Olah Data SPSS 
 
Berdasarkan tabel 4.3 hasil perhitungan nilai tolerance 
memperlihatkan bahwa masing-masing variabel independen (CAR, FDR, 
BOPO, GCG) tidak ada yang memiliki nilai kurang dari 10% yang berarti 
tidak ada korelasi antar variabel independen. Hasil perhitungan nilai VIF 
juga menunjukkan bahwa nilai VIF masing-masing variabel tidak 
memiliki nilai yang lebih dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada multikolinieritas antar variabel independen. 
     4.3.3     Uji Heterokedastisitas 
     Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
terjadi kesamaan dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Berikut ini 
perhitungan uji heterokedastisitas menggunakan uji Glejser ditunjukkan 
seperti tabel dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa
,077 ,008 9,754 ,000
,016 ,011 ,047 1,492 ,147 ,572 1,747
,015 ,007 ,047 1,941 ,063 ,969 1,032
-,094 ,002 -,983 -38,983 ,000 ,913 1,096
,005 ,007 ,024 ,789 ,437 ,607 1,648
(Constant)
CAR
FDR
BOPO
GCG
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: ROAa. 
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Tabel 4.4  
               Uji Glesjer 
 
Sumber: Olah Data SPSS 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat diketahui nilai signifikansi   
variable bebas yaitu FDR, CAR, BOPO, dan GCG lebih besar dari α = 
0,05 (5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 
model regresi tidak ada heterkodestisitas. 
4.3.4   Uji Autokoerlasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam model regresi      
linear ada atau tidak korelasi. Uji autokorelasi pada penelitian ini 
menggunakan uji Durbin Watson. Berikut hasil uji autokorelasi, 
selanjutnya uji  autokorelasi ditunjukkan seperti tabel dibawah ini:  
Tabel 4.5 
Uji Autokorelasi 
 
Sumber: Olah Data SPSS 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas nilai Durbin Watson sebesar 1.451,  
pembanding menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 32 (n) dan 
jumlah variabel independen 4 (k), maka di tabel Durbin Watson akan  
Coefficientsa
-,009 ,005 -1,609 ,119
,001 ,007 ,021 ,090 ,929 ,572 1,747
,012 ,005 ,423 2,396 ,024 ,969 1,032
-,001 ,002 -,072 -,393 ,698 ,913 1,096
,001 ,005 ,039 ,175 ,862 ,607 1,648
(Constant)
CAR
FDR
BOPO
GCG
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: Abs_RESa. 
Model Summaryb
,992a ,984 ,982 ,0028689 1,451
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Durbin-
Watson
Predictors: (Constant), GCG, FDR, BOPO, CARa. 
Dependent Variable: ROAb. 
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didapat nilai dl (1,1769) dan nilai du (1,7323). Dapat dikatakan tidak 
terjadi autokorelasi jika dl < d < du, maka 1,176 < 1,451 < 1,732  sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi dalam penelitian. Atau 
lolos uji autokorelasi karena nilai DW 1,451 (diantara -2 hingga 2). 
 
4.4.      Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi 
berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
variabel-variabel bebas  (independen) terhadap variabel terikat (dependen). 
Besarnya pengaruh variabel independen dengan variabel dependen sama-sama 
dapat dihitung melalui suatu persamaan regresi berganda. 
Tabel 4.6 
 
Uji Regresi Berganda 
 
     Sumber: Olah Data SPSS 
Hasil estimasi model regresi berganda dapat ditulis sebagai berikut: 
Y = 0,077 + 0,016 X1 + 0,015 X2 + -0,094 X3 + 0,005 X4 + e 
Persamaan tersebut dapat diartikan sebagai berikut: 
1. Nilai Konstanta (α) sebesar 0,077 yang berarti jika variabel 
independen (FDR, CAR, BOPO dan GCG ) adalah nol (0), maka nilai 
Retrun On Asset (ROA) sebesar 0,077. 
Coefficientsa
,077 ,008 9,754 ,000
,016 ,011 ,047 1,492 ,147 ,572 1,747
,015 ,007 ,047 1,941 ,063 ,969 1,032
-,094 ,002 -,983 -38,983 ,000 ,913 1,096
,005 ,007 ,024 ,789 ,437 ,607 1,648
(Constant)
CAR
FDR
BOPO
GCG
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: ROAa. 
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2. CAR (X1) sebesar 0,015 artinya mengalami peningkatan sebesar satu 
satuan sedangkan variabel lainnya tetap, maka akan mengakibatkan 
meningkatnya nilai Retrun On Asset (Y) sebesar 0,015.  
3. FDR (X2) sebesar 0,015 artinya mengalami peningkatan sebesar satu 
satuan sedangkan variabel lainnya tetap, maka akan mengakibatkan 
meningkatnya nilai Retrun On Asset (Y)  sebesar 0,015. 
4. BOPO (X3) sebesar -0,094 artinya mengalami peningkatan sebesar 
satu satuan sedangkan variabel lainnya tetap, maka akan 
mengakibatkan meningkatnya nilai Retrun On Asset (Y) sebesar          
-0,094. 
5. GCG (X4) sebesar 0,005 artinya mengalami peningkatan sebesar satu 
satuan sedangkan variabel lainnya tetap, maka akan mengakibatkan 
meningkatnya nilai Retrun On Asset (Y) sebesar 0,005. 
 
4.5.      Uji ketetapan model  
4.5.1 Koefisien Determinasi (Uji R²) 
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa    
besar kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat. 
Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai Adjusted R Square. 
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Tabel 4.7 
 
Koefisien Determinasi (Uji R²) 
 
           Sumber: Olah Data SPSS 
 Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi pada tabel 4.8      
diperoleh nilai koefisien determinasi yang disesuaikan (Adjusted R 
Square)    adalah 0,984 artinya 98,4% kinerja keuangan (ROA) Bank 
Umum Syariah di Indonesia dipengaruhi variabel independen (FDR, 
CAR, BOPO, GCG) sedangkan sisanya sebesar 1,6% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak terdapat di dalam model persamaan 
regresi penelitian ini. 
4.5.2    Uji F (Uji Simultan) 
Pengujian simultan ini menggunakan uji F, yaitu dengan             
membandingkan  antara nilai signifikansi F dengan nilai signifikansi 
yang digunakan yaitu 0,05. Jika nilai signifikasi F < 0,05 maka 
keputusan menolak Ho dan menerima Ha yang artinya secara simultan 
dapat dibuktikan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini 
berpengaruh terhadap variabel terikat dan berlaku sebaliknya apabila 
nilai signifikansi  F > 0,05 maka keputusan menerima Ho dan 
menolak Ha yang artinya secara simultan dapat dibuktikan bahwa 
variabel bebas dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap 
variabel terikat. 
Model Summaryb
,992a ,984 ,982 ,0028689 1,451
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Durbin-
Watson
Predictors: (Constant), GCG, FDR, BOPO, CARa. 
Dependent Variable: ROAb. 
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Tabel 4.8 
Uji F 
 
   Sumber: Olah Data SPSS, 2020 
Tabel 4.8 menunjukkan hasil perhitungan statistik uji F dengan 
hasil nilai F hitung sebesar 424,162, sedangkan F tabel sebesar 2,727765 
yang diperoleh dari pengolahan Ms Excel dengan rumus =finv(0,05;4;27). 
F hitung 424,162 > F tabel 2,73 dengan sig 0,00 < 0,05 sehingga variabel 
Ha diterima dan seluruh variabel independen mempengaruhi secara parsial 
terhadap variabel dependen. Nilai signifikan (0,000) < 0,05 artinya H0 
ditolak dan H1 diterima, secara simultan seluruh variabel independen yaitu 
CAR, FDR, BOPO, GCG berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. 
 
4.6     Pengujian  Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji apakah pertanyaan hipotesis benar, 
pada uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh dari variabel penjelasan 
secara individual dalam menerangkan variabel terikat (Singgih,2004 :13).  
Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara sebagai berikut: 
 
 
ANOVAb
,014 4 ,003 424,162 ,000a
,000 27 ,000
,014 31
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), GCG, FDR, BOPO, CARa. 
Dependent Variable: ROAb. 
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Tabel 4.9 
 
Uji t (Hipotesis) 
 
Sumber: Olah Data SPSS 
Hasil ujian parsial (t hitung) dalam penelitian diatas untuk  
menggunakan t tabel dapat dirumuskan sebagai berikut menggunakan Ms 
Excel =Tinv(0,05;31) atau α : 0,05 (5%) dan df : n-1 = 32– 1 diketahui 
sebesar 2,03951. Berikut ini hasil uji t hitung dan t tabel : 
1. Berdasarkan hasil perhitungan statistik dari tabel diatas dapat dilihat 
CAR (X1) mempunyai nilai t hitung 1,492 < t tabel 2,039 dan nilai 
signifikansi 0,147 > α (0,05) maka H0 diterima, artinya variabel CAR 
(X1) tidak berpe ngaruh positif signifikan terhadap ROA (Y). 
2. Berdasarkan hasil perhitungan statistik dari tabel diatas dapat dilihat 
FDR (X2) mempunyai nilai t hitung 1,941 < t tabel 2,039 dan nilai 
signifikansi 0,063 > α (0,05) maka H0 diterima, artinya variabel FDR 
(X2) tidak berpengaruh positif signifikan terhadap ROA (Y). 
3. Berdasarkan hasil perhitungan statistik dari tabel diatas dapat dilihat 
BOPO mempunyai nilai t hitung -38,983 > t tabel 2,039 dan nilai 
signifikansi 0,000 < α (0,05) maka H3 diterima, artinya variabel BOPO 
(X3) berpengaruh signifikan terhadap ROA (Y). 
Coefficientsa
,077 ,008 9,754 ,000
,016 ,011 ,047 1,492 ,147 ,572 1,747
,015 ,007 ,047 1,941 ,063 ,969 1,032
-,094 ,002 -,983 -38,983 ,000 ,913 1,096
,005 ,007 ,024 ,789 ,437 ,607 1,648
(Constant)
CAR
FDR
BOPO
GCG
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: ROAa. 
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4. Berdasarkan hasil perhitungan statistik dari tabel diatas dapat dilihat 
GCG mempunyai nilai t hitung 0,789 > t tabel 2,039 dan nilai 
signifikansi   0,437 > α (0,05) maka H4 diterima, artinya variabel GCG 
(X4) tidak berpengaruh positif signifikan terhadap ROA (Y). 
 
4.6. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan perhitungan statistik yang dilakukan, dapat dilihat hasil uji 
hipotesis dari masing-masing variabel yang dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengaruh CAR terhadap ROA 
CAR adalah rasio permodalan yang digunakan untuk mengukur 
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menanggung aktiva resiko. 
Apabila modal yang dimiliki bank mampu menanggung risiko-risiko yang 
tidak dapat dihindari, maka bank dapat mengelola seluruh kegiatannya secara 
efisien, kekayaan yang dimiliki bank diharapkan semakin meningkat dan 
begitu juga sebaliknya (Pramudhito, 2014). 
Hasil pengujian statistik dapat dilihat CAR bernilai positif nilai t 
hitung 1,492 < t tabel 2,039 dan nilai signifikansi 0,147 > α (0,05) maka H0 
diterima, artinya variabel CAR (X1) tidak berpengaruh positif signifikan 
terhadap ROA (Y) pada Bank Umum Syariah. 
Hal ini  karena Bank Umum Syariah dalam menggunakan modalnya 
sangat berhati-hati dalam menyalurkan dananya baik di pembiayaan atau 
investasi lainnya untuk menjaga likuiditas. Pengaruh yang timbul pada CAR 
dengan ROA adalah positif, karena semakin tinggi nilai CAR maka semakin 
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baik kinerja bank, dlalam menyalurkan pembiayaan yang optimal dengan 
asumsi tidak ada pembiayaan bermasalah akan menaikkan pendapatan, hal ini 
dapat menaikkan nilai ROA. 
Pendapat tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Septiani Fitri, Linda Widyaningrum (2015) dan Akbar (2018) CAR tidak 
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Dalam penelitian ini variabel 
yang diteliti adalah Suatu bank memiliki modal yang cukup untuk 
mendapatkan profitabilitas lebih tinggi sehingga jika nilai CAR tinggi, 
sehingga bank mampu membiayai kegiatan operasional dan memberikan 
kontribusi yang cukup besar untuk meningkatkan profitabilitas. Sesuai 
ketentuan yang  telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka perbankan harus 
mempunyai CAR minimal 8%.  
2. Pengaruh FDR terhadap ROA 
(Ahmad dan Kusuno, 2003) Financing to Deposit Ratio digunakan 
untuk menilai likuiditas suatu bank dengan cara membagi  jumlah kredit 
dengan jumlah dana. Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang 
menunjukkan kemampuan suatu bank dalam menyediakan dana kepada 
debiturnya dengan modal yang dimiliki oleh bank maupun dana yang dapat 
dikumpulkan dari masyarakat. 
Hasil pengujian statistik dapat dilihat FDR mempunyai nilai t hitung 
1,941 < t tabel 2,039 dan nilai signifikansi 0,063 > α (0,05) maka H0 diterima, 
artinya variabel FDR (X2) tidak berpengaruh positif signifikan terhadap ROA 
(Y) pada Bank Umum Syariah. 
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Hal ini disebabkan jika FDR mengalami kenaikan atau penurunan 
tidak akan mempengaruhi tingkat ROA. Hal ini disebabkan karena mungkin 
dana pihak ketiga yaitu simpanan dari masyarakat dibelikan SBI dari pada 
digunakan untuk pembiayaan pada masyarakat. Atau karena terjadi fluktuasi 
rasio FDR pada Bank Umum Syariah sehingga terjadi kesenjangan. 
Pendapat ini sesusai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Listiani, Lemiyana (2016) dan Taufik (2018) didalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa FDR tidak berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. 
Jika nilai FDR tidak efektif untuk menyalurkan pembiayaan di bank dan kalau 
niai FDR menunjukkan presentase terlalu tinggi atau rendah, bank dinilai 
tidak efektf dalam menyalurkan dan yang di dapat sehingga bisa 
mempengaruhi laba yang di dapatkan.  
3. Pengaruh BOPO  terhadap ROA 
Menurut Azmy (2018) BOPO merupakan rasio antara biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional. Biaya operasional merupakan 
biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas usaha 
utamanya seperti biaya bunga, biaya pemasaran, biaya tenaga kerja, dan biaya 
operasional lainnya. Pendapatan operasional merupakan pendapatanutama 
bank yaitu pendapatan yang diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk 
kredit dan pendapatan operasional lainnya. Semakin kecil BOPO 
menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas usahanya. 
Hasil pengujian statistik dapat dilihat BOPO mempunyai nilai t hitung 
-38,717 > t tabel 2,039 dan nilai signifikansi 0,000 < α (0,05) maka H3 
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diterima, artinya variabel BOPO (X3) berpengaruh signifikan terhadap ROA 
(Y) pada Bank Umum Syariah. 
Hal ini disebabkan karena jika BOPO semakin tinggi rasio ini maka 
semakin rendah tingkat pendapatan  yang diperoleh oleh bank tersebut. 
Sehingga tidak efisien biaya operasional yang mengakibatkan menurunnya 
nilai ROA yang dihasilkan oleh Bank Umum Syariah. 
Pendapatan tersebut sesuai dengan yang dilakukan Irmawati, Lestari 
(2014) dan Yusuf (2017) menyatakan BOPO memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA). Penilaian Biaya  Operasional 
pada Pendapatan Operasional (BOPO) menunjukkan rasio kemampuan bank 
dalam menciptakan laba dengan mengefisiensikan biaya yang dikeluarkan. 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui tingkat perbandingan antara biaya 
operasional yang ditanggung bank dengan pendapatan operasional yang 
diperoleh bank. 
4. Pengaruh GCG  terhadap ROA 
Menurut Jensen dan Meckling (2011), kepemilikan manajerial dan  
kepemilikan  institusional  adalah  dua  mekanisme  corporate  governance  
utama  yang membantu masalah keagenan. Kepemilikan institusional 
memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen melalui proses 
monitoring secara efektif sehingga mengurangi  tindakan manajemen  
melakukan  manajemen  laba.  Persentase saham tertentu yang dimiliki oleh 
institusi dapat mempengaruhi proses penyusunan laporan keuangan yang tidak  
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menutup  kemungkinan  terdapat  akrualisasi  sesuai  kepentingan  pihak  
manajemen. 
Hasil pengujian statistik dapat dilihat bahwa GCG mempunyai nilai t 
hitung  0,789 > t tabel 2,039 dan nilai signifikansi   0,437 > α (0,05)  maka H4 
diterima, artinya variabel GCG (X4) tidak berpengaruh positif signifikan 
terhadap ROA (Y) pada Bank Umum Syariah. 
Hal ini disebabkan karena, GCG atau Corporate Good Governance 
muncul akibat adanya masalah keagenan yang timbul, yaitu ketika muculnya 
keinginan untuk memberikan keuntungan pribadi, baik para investor ataupun 
para manajemen yang berlaku sebagai agen. 
Pendapatan tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Dewi Shinta, Rina Afiati dan Andini Rita (2016) menyatakan bahwa GCG 
tidak berpengaruh positif  signifikan terhadap ROA. Kehadiran Good 
Corporate Governance dalam perusahaan untuk meningkatkan kinerja 
keuangan di manajemen berdasarkan kerangka peraturan yang nyatanya bank 
muamalat sudah maksimal dalam menjalankan perusahaannya. Good 
Corporate Governance dapat didefinisikan sebagai struktur, sistem dan proses 
yang digunakan oleh pihak-pihak internal maupun eksternal yang berkaitan 
dengan perusahaan sebagai upaya untuk memberikan nilai tambah perusahaan 
secara berkesinambungan dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan 
kepentingan stakeholder lainnya, berlandaskan peraturan perundangan dan 
norma yang berlaku. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
dapat disimpulan dari penelitian sebagai berikut ini : 
1. Hasil pengujian statistik dapat dilihat CAR bernilai positif nilai t 
hitung 1,492 < t tabel 2,039 dan nilai signifikansi 0,147 > α (0,05) 
maka H0 diterima, artinya variabel CAR tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 
2015-2018. 
2. Hasil pengujian statistik dapat dilihat FDR mempunyai nilai t hitung 
1,941 < t tabel 2,039 dan nilai signifikansi 0,063 > α (0,05) maka H0 
diterima, artinya variabel FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2015-
2018. 
3. Hasil pengujian statistik dapat dilihat BOPO mempunyai nilai t 
hitung   -38,717 > t tabel 2,039 dan nilai signifikansi 0,000 < α (0,05) 
maka H3 diterima, artinya variabel BOPO berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 
2015-2018. 
4. Hasil pengujian statistik dapat dilihat GCG mempunyai nilai t hitung 
0,789 > t tabel 2,039 dan nilai signifikansi 0,437 > α (0,05)  maka H0 
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diterima, artinya variabel GCG tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2015-
2018. 
 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan dalam mempertimbangkan 
penelitian untuk penelitian selanjutnya dapat menghasilkan yang lebih 
baik lagi. 
1. Peneliti hanya menggunakan Bank Umum Syariah di Indonesia 
periode 2015-2018 dengan menggunakan laporan tahunan. 
 
4.3 Saran Penelitian 
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek 
penelitian dan menambah variabel penelitian untuk mengoptimalkan 
kinerja bank syariah. 
2. Sedangkan untuk perbankan sendiri dapat mempertahankan 
keseimbangan CAR, FDR, BOPO dan GCG yang sesuai dengan 
peraturannya sehingga dapat terhindar dari risiko-risiko yang ada dan 
agar dapat menghasilkan seperti yang diharapkan. 
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LAMPIRAN 1 
 
Hasil Content Analysis 
DATA GCG BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA 
 
Bank Muamalat Indonesia 
Disclosure Items Disclosure Scores 
2015 2016 2017 2018 
Kesimpulan dari hasil self assessment atas pelaksanaan 
corporate governance Bank Umum Syariah 
1 1 1 1 
Kepemilikan saham anggota Dewan Komisaris yang 
mencapai 5% atau lebih dari modal disetor, meliputi jenis 
dan lembar saham pada BUS yang bersangkutan. 
0 0 0 0 
Kepemilikan saham anggota direksi yang mencapai 5% 
atau lebih dari modal disetor, meliputi jenis dan lembar 
saham pada BUS yang bersangkutan, bank lain atau 
perusahaan yang lain yang berkedudukan di dalam dan 
luar negeri. 
0 0 0 0 
Hubungan keuangan anggota Dewan Komisaris dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewan Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi BUS. 
0 0 0 0 
Hubungan keuangan anggota anggota direksi dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewa Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi lain. 
0 0 0 0 
Hubungan keluarga anggota Dewan Komisaris dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewan Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi BUS 
0 0 0 0 
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Hubungan keluarga anggota anggota direksi dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewan Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi lain 
0 0 0 0 
Rangkap jabatan anggota Dewan Komisaris pada 
perusahaan lain atau lembaga lain. 
1 1 1 1 
Rangkap jabatan sebagai anggota Dewan Pengawas 
Syariah pada lembaga keuangan syariah lainnya. 
1 1 1 1 
Struktur komite, keanggotaan, dan keahlian anggota. 1 1 1 1 
Daftar konsultan, penasihat atau yang dipersamakan 
dengan itu yang digunakan oleh BUS. Pengungkapan 
mengenai konsultan paling kurang mencakup nama 
perusahaan konsultan, tujuan, dan ruang lingkup kerja 
0 0 1 1 
Kebijakan remunerasi dan fasilitas lainnya yang 
ditetapkan Rapat Umum Pemegang Saham bagi Dewan 
Komisaris, Dewan Direksi, dan Dewan Pengawas 
Syariah 
1 1 1 1 
Rasio gaji tertinggi dan gaji terendah 1 1 1 1 
Frekuensi rapat Dewan Komisaris Pengungkapan 
mengenai frekuensi rapat dewan komisaris paling kurang 
mencakup:  
a. Jumlah rapat yang diselenggarakan dalam 1 (satu) 
tahun.  
b. Tingkat kehadiran masing -masing anggota yang 
diselenggarakan masing -masing anggota di setiap rapat 
yang dihadiri baik secara fisik maupun melalui teknologi 
telekonferensi 
1 1 1 1 
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Frekuensi rapat Dewan Pengawas Syariah. 
Pengungkapan mengenai rapat anggota Dewan Pengawas 
Syariah, paling kurang :  
a. Jumlah rapat yang diselenggarakan dalam 1 (satu) 
tahun.  
b. Tingkat kehadiran masing -masing anggota yang 
diselenggarakan masing -masing anggota di setiap rapat 
yang dihadiri baik secara fisik maupun melalui teknologi 
telekonferensi. 
1 1 1 1 
Jumlah penyimpangan (internal fraud) yang terjadi dan 
upaya penyelesaian oleh BUS. Pengungkapan 
mengenai internal fraud paling kurang mencakup :  
a. Jumlah internal fraud yang telah diselesaikan  
b. Jumlah internal fraud yang sedang dalam proses 
penyelesaian di internal bank  
c. Jumlah internal fraud yang belum diupayakan 
penyelesaiannya  
d. Jumlah internal fraud yang telah ditindaklajuti 
melalui proses hukum 
0 0 0 0 
Jumlah permasalahan hukum dan upaya penyelesaiannya 
oleh BUS. Pengungkapan mengenai permasalahan 
hukum paling kurang mencakup :  
a. Jumlah permasalahan hukum perdata dan pidana yang 
dihadapi dan telah selesai (telah mempunyai kekuatan 
hukum yang tetap)  
1 1 1 1 
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b. Jumlah permasalahan uokum 
Transaksi yang mengandung benturan kepentingan 1 1 1 1 
Buy back shares dan/atay buy back obligasi BUS 0 0 0 0 
Penyaluran dana untuk kegiatan sosial baik jumlah 
maupun pihak penerima dana 
1 1 1 1  
Pendapatan non halal dan penggunaannya. Pengungkapan 
mengenai non halal dan penggunaannya paling kurang 
meliputi sumber pendapatan non halal, nilai,dan 
penggunaannya 
1 1 1 1 
Total skor yang diungkapkan 11 11 12 12 
Skor Maksimum 20 20 20 20 
Luas Pengungkapan 55% 55% 60% 60% 
 
Bank Panin syariah 
Disclosure Items Disclosure Scores 
2015 2016 2017 2018 
Kesimpulan dari hasil self assessment atas pelaksanaan 
corporate governance Bank Umum Syariah 
1 1 1 11 
Kepemilikan saham anggota Dewan Komisaris yang 
mencapai 5% atau lebih dari modal disetor, meliputi jenis 
dan lembar saham pada BUS yang bersangkutan. 
0 0  0 
Kepemilikan saham anggota direksi yang mencapai 5% 
atau lebih dari modal disetor, meliputi jenis dan lembar 
saham pada BUS yang bersangkutan, bank lain atau 
0 0 0 0 
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perusahaan yang lain yang berkedudukan di dalam dan 
luar negeri. 
Hubungan keuangan anggota Dewan Komisaris dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewan Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi BUS. 
0 0 0 0 
Hubungan keuangan anggota anggota direksi dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewa Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi lain. 
0 0 0 0 
Hubungan keluarga anggota Dewan Komisaris dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewan Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi BUS 
0 0 0 0 
Hubungan keluarga anggota anggota direksi dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewan Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi lain 
0 0 0 0 
Rangkap jabatan anggota Dewan Komisaris pada 
perusahaan lain atau lembaga lain. 
1 1 1 1 
Rangkap jabatan sebagai anggota Dewan Pengawas 
Syariah pada lembaga keuangan syariah lainnya. 
0 0 0 0 
Struktur komite, keanggotaan, dan keahlian anggota. 0 1 1 1 
Daftar konsultan, penasihat atau yang dipersamakan 
dengan itu yang digunakan oleh BUS. Pengungkapan 
mengenai konsultan paling kurang mencakup nama 
perusahaan konsultan, tujuan, dan ruang lingkup kerja 
1 1 1 1 
Kebijakan remunerasi dan fasilitas lainnya yang 
ditetapkan Rapat Umum Pemegang Saham bagi Dewan 
Komisaris, Dewan Direksi, dan Dewan Pengawas 
0 1 1 0 
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Syariah 
Rasio gaji tertinggi dan gaji terendah 1 1 1 1 
Frekuensi rapat Dewan Komisaris Pengungkapan 
mengenai frekuensi rapat dewan komisaris paling kurang 
mencakup:  
a. Jumlah rapat yang diselenggarakan dalam 1 (satu) 
tahun.  
b. Tingkat kehadiran masing -masing anggota yang 
diselenggarakan masing -masing anggota di setiap rapat 
yang dihadiri baik secara fisik maupun melalui teknologi 
telekonferensi 
1 1 1 1 
Frekuensi rapat Dewan Pengawas Syariah. 
Pengungkapan mengenai rapat anggota Dewan Pengawas 
Syariah, paling kurang :  
a. Jumlah rapat yang diselenggarakan dalam 1 (satu) 
tahun.  
b. Tingkat kehadiran masing -masing anggota yang 
diselenggarakan masing -masing anggota di setiap rapat 
yang dihadiri baik secara fisik maupun melalui teknologi 
telekonferensi. 
1 1 1 1 
Jumlah penyimpangan (internal fraud) yang terjadi dan 
upaya penyelesaian oleh BUS. Pengungkapan 
mengenai internal fraud paling kurang mencakup :  
a. Jumlah internal fraud yang telah diselesaikan  
b. Jumlah internal fraud yang sedang dalam proses 
1 1 1 1 
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penyelesaian di internal bank  
c. Jumlah internal fraud yang belum diupayakan 
penyelesaiannya  
d. Jumlah internal fraud yang telah ditindaklajuti 
melalui proses hukum 
Jumlah permasalahan hukum dan upaya penyelesaiannya 
oleh BUS. Pengungkapan mengenai permasalahan 
hukum paling kurang mencakup :  
a. Jumlah permasalahan hukum perdata dan pidana yang 
dihadapi dan telah selesai (telah mempunyai kekuatan 
hukum yang tetap)  
b. Jumlah permasalahan hukum 
1 1 1 1 
Transaksi yang mengandung benturan kepentingan 0 0 0 0 
Buy back shares dan/atay buy back obligasi BUS 0 0 0 0 
Penyaluran dana untuk kegiatan sosial baik jumlah 
maupun pihak penerima dana 
1 1 1 1 
Pendapatan non halal dan penggunaannya. Pengungkapan 
mengenai non halal dan penggunaannya paling kurang 
meliputi sumber pendapatan non halal, nilai,dan 
penggunaannya 
1 1 1 1 
Total skor yang diungkapkan 9 11 11 10 
Skor Maksimum 20 20 20 20 
Luas Pengungkapan 45% 55% 55% 50% 
 
99 
 
 
 
Bank Mega Syariah 
Disclosure Items Disclosure Scores 
2015 2016 2017 2018 
Kesimpulan dari hasil self assessment atas pelaksanaan 
corporate governance Bank Umum Syariah 
1 1 1 1 
Kepemilikan saham anggota Dewan Komisaris yang 
mencapai 5% atau lebih dari modal disetor, meliputi jenis 
dan lembar saham pada BUS yang bersangkutan. 
0 0 0 0 
Kepemilikan saham anggota direksi yang mencapai 5% 
atau lebih dari modal disetor, meliputi jenis dan lembar 
saham pada BUS yang bersangkutan, bank lain atau 
perusahaan yang lain yang berkedudukan di dalam dan 
luar negeri. 
0 0 0 0 
Hubungan keuangan anggota Dewan Komisaris dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewan Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi BUS. 
0 0 0 0 
Hubungan keuangan anggota anggota direksi dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewa Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi lain. 
0 0 0 0 
Hubungan keluarga anggota Dewan Komisaris dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewan Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi BUS 
0 0 0 0 
Hubungan keluarga anggota anggota direksi dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewan Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi lain 
0 0 0 0 
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Rangkap jabatan anggota Dewan Komisaris pada 
perusahaan lain atau lembaga lain. 
0 0 1 1 
Rangkap jabatan sebagai anggota Dewan Pengawas 
Syariah pada lembaga keuangan syariah lainnya. 
0 0 0 0 
Struktur komite, keanggotaan, dan keahlian anggota. 1 1 0 1 
Daftar konsultan, penasihat atau yang dipersamakan 
dengan itu yang digunakan oleh BUS. Pengungkapan 
mengenai konsultan paling kurang mencakup nama 
perusahaan konsultan, tujuan, dan ruang lingkup kerja 
1 0 0 0 
Kebijakan remunerasi dan fasilitas lainnya yang 
ditetapkan Rapat Umum Pemegang Saham bagi Dewan 
Komisaris, Dewan Direksi, dan Dewan Pengawas 
Syariah 
1 1 1 1 
Rasio gaji tertinggi dan gaji terendah 1 1 1 1 
Frekuensi rapat Dewan Komisaris Pengungkapan 
mengenai frekuensi rapat dewan komisaris paling kurang 
mencakup:  
a. Jumlah rapat yang diselenggarakan dalam 1 (satu) 
tahun.  
b. Tingkat kehadiran masing -masing anggota yang 
diselenggarakan masing -masing anggota di setiap rapat 
yang dihadiri baik secara fisik maupun melalui teknologi 
telekonferensi 
1 1 1 1 
Frekuensi rapat Dewan Pengawas Syariah. 
Pengungkapan mengenai rapat anggota Dewan Pengawas 
Syariah, paling kurang :  
1 1 1 1 
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a. Jumlah rapat yang diselenggarakan dalam 1 (satu) 
tahun.  
b. Tingkat kehadiran masing -masing anggota yang 
diselenggarakan masing -masing anggota di setiap rapat 
yang dihadiri baik secara fisik maupun melalui teknologi 
telekonferensi. 
Jumlah penyimpangan (internal fraud) yang terjadi dan 
upaya penyelesaian oleh BUS. Pengungkapan 
mengenai internal fraud paling kurang mencakup :  
a. Jumlah internal fraud yang telah diselesaikan  
b. Jumlah internal fraud yang sedang dalam proses 
penyelesaian di internal bank  
c. Jumlah internal fraud yang belum diupayakan 
penyelesaiannya  
d. Jumlah internal fraud yang telah ditindaklajuti 
melalui proses hokum 
1 1 1 1 
Jumlah permasalahan hukum dan upaya penyelesaiannya 
oleh BUS. Pengungkapan mengenai permasalahan 
hukum paling kurang mencakup :  
a. Jumlah permasalahan hukum perdata dan pidana yang 
dihadapi dan telah selesai (telah mempunyai kekuatan 
hukum yang tetap)  
b. Jumlah permasalahan hukum 
1 1 1 1 
Transaksi yang mengandung benturan kepentingan 0 1 1 1 
Buy back shares dan/atay buy back obligasi BUS 0 0 0 0 
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Penyaluran dana untuk kegiatan sosial baik jumlah 
maupun pihak penerima dana 
1 1 1 1 
Pendapatan non halal dan penggunaannya. Pengungkapan 
mengenai non halal dan penggunaannya paling kurang 
meliputi sumber pendapatan non halal, nilai,dan 
penggunaannya 
1 1 1 1 
Total skor yang diungkapkan 10 10 10 11 
Skor Maksimum 20 20 20 20 
Luas Pengungkapan 50% 50% 50% 55% 
 
Bank BRI Syariah 
Disclosure Items Disclosure Scores 
2015 2016 2017 2018 
Kesimpulan dari hasil self assessment atas pelaksanaan 
corporate governance Bank Umum Syariah 
1 1 1 1 
Kepemilikan saham anggota Dewan Komisaris yang 
mencapai 5% atau lebih dari modal disetor, meliputi jenis 
dan lembar saham pada BUS yang bersangkutan. 
0 0 0 0 
Kepemilikan saham anggota direksi yang mencapai 5% 
atau lebih dari modal disetor, meliputi jenis dan lembar 
saham pada BUS yang bersangkutan, bank lain atau 
perusahaan yang lain yang berkedudukan di dalam dan 
luar negeri. 
0 0 0 0 
Hubungan keuangan anggota Dewan Komisaris dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewan Komisaris 
0 0 0 0 
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lain dan/atau anggota direksi BUS. 
Hubungan keuangan anggota anggota direksi dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewa Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi lain. 
0 0 0 0 
Hubungan keluarga anggota Dewan Komisaris dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewan Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi BUS 
0 0 0 0 
Hubungan keluarga anggota anggota direksi dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewan Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi lain 
0 0 0 0 
Rangkap jabatan anggota Dewan Komisaris pada 
perusahaan lain atau lembaga lain. 
0 0 0 0 
Rangkap jabatan sebagai anggota Dewan Pengawas 
Syariah pada lembaga keuangan syariah lainnya. 
0 0 0 0 
Struktur komite, keanggotaan, dan keahlian anggota. 0 0 1 1 
Daftar konsultan, penasihat atau yang dipersamakan 
dengan itu yang digunakan oleh BUS. Pengungkapan 
mengenai konsultan paling kurang mencakup nama 
perusahaan konsultan, tujuan, dan ruang lingkup kerja 
0 0 0 0 
Kebijakan remunerasi dan fasilitas lainnya yang 
ditetapkan Rapat Umum Pemegang Saham bagi Dewan 
Komisaris, Dewan Direksi, dan Dewan Pengawas 
Syariah 
0 1 1 1 
Rasio gaji tertinggi dan gaji terendah 1 1 1 0 
Frekuensi rapat Dewan Komisaris Pengungkapan 1 1 1 1 
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mengenai frekuensi rapat dewan komisaris paling kurang 
mencakup:  
a. Jumlah rapat yang diselenggarakan dalam 1 (satu) 
tahun.  
b. Tingkat kehadiran masing -masing anggota yang 
diselenggarakan masing -masing anggota di setiap rapat 
yang dihadiri baik secara fisik maupun melalui teknologi 
telekonferensi 
Frekuensi rapat Dewan Pengawas Syariah. 
Pengungkapan mengenai rapat anggota Dewan Pengawas 
Syariah, paling kurang :  
a. Jumlah rapat yang diselenggarakan dalam 1 (satu) 
tahun.  
b. Tingkat kehadiran masing -masing anggota yang 
diselenggarakan masing -masing anggota di setiap rapat 
yang dihadiri baik secara fisik maupun melalui teknologi 
telekonferensi. 
1 1 1 1 
Jumlah penyimpangan (internal fraud) yang terjadi dan 
upaya penyelesaian oleh BUS. Pengungkapan mengenai 
internal fraud paling kurang mencakup :  
a. Jumlah internal fraud yang telah diselesaikan  
b. Jumlah internal fraud yang sedang dalam proses 
penyelesaian di internal bank  
c. Jumlah internal fraud yang belum diupayakan 
penyelesaiannya  
d. Jumlah internal fraud yang telah ditindaklajuti melalui 
0 0 0 0 
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proses hukum 
Jumlah permasalahan hukum dan upaya penyelesaiannya 
oleh BUS. Pengungkapan mengenai permasalahan 
hukum paling kurang mencakup :  
a. Jumlah permasalahan hukum perdata dan pidana yang 
dihadapi dan telah selesai (telah mempunyai kekuatan 
hukum yang tetap)  
b. Jumlah permasalahan hukum 
1 1 1 1 
Transaksi yang mengandung benturan kepentingan 1 0 0 0 
Buy back shares dan/atay buy back obligasi BUS 0 0 0 0 
Penyaluran dana untuk kegiatan sosial baik jumlah 
maupun pihak penerima dana 
1 1 1 1 
Pendapatan non halal dan penggunaannya. Pengungkapan 
mengenai non halal dan penggunaannya paling kurang 
meliputi sumber pendapatan non halal, nilai,dan 
penggunaannya 
1 1 1 1 
Total skor yang diungkapkan 7 7 8 7 
Skor Maksimum 20 20 20 20 
Luas Pengungkapan 35% 35% 40% 35% 
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Bank BNI Syariah 
Disclosure Items Disclosure Scores 
2015 2016 2017 2018 
Kesimpulan dari hasil self assessment atas pelaksanaan 
corporate governance Bank Umum Syariah 
1 1 1 1 
Kepemilikan saham anggota Dewan Komisaris yang 
mencapai 5% atau lebih dari modal disetor, meliputi jenis 
dan lembar saham pada BUS yang bersangkutan. 
0 0 0 0 
Kepemilikan saham anggota direksi yang mencapai 5% 
atau lebih dari modal disetor, meliputi jenis dan lembar 
saham pada BUS yang bersangkutan, bank lain atau 
perusahaan yang lain yang berkedudukan di dalam dan 
luar negeri. 
0 0 0 0 
Hubungan keuangan anggota Dewan Komisaris dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewan Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi BUS. 
0 0 0 0 
Hubungan keuangan anggota anggota direksi dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewa Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi lain. 
0 0 0 0 
Hubungan keluarga anggota Dewan Komisaris dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewan Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi BUS 
0 0 0 0 
Hubungan keluarga anggota anggota direksi dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewan Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi lain 
0 0 0 0 
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Rangkap jabatan anggota Dewan Komisaris pada 
perusahaan lain atau lembaga lain. 
0 0 0 0 
Rangkap jabatan sebagai anggota Dewan Pengawas 
Syariah pada lembaga keuangan syariah lainnya. 
0 0 0 0 
Struktur komite, keanggotaan, dan keahlian anggota. 1 1 1 1 
Daftar konsultan, penasihat atau yang dipersamakan 
dengan itu yang digunakan oleh BUS. Pengungkapan 
mengenai konsultan paling kurang mencakup nama 
perusahaan konsultan, tujuan, dan ruang lingkup kerja 
1 1 1 1 
Kebijakan remunerasi dan fasilitas lainnya yang 
ditetapkan Rapat Umum Pemegang Saham bagi Dewan 
Komisaris, Dewan Direksi, dan Dewan Pengawas 
Syariah 
1 1 1 1 
Rasio gaji tertinggi dan gaji terendah 0 1 1 1 
Frekuensi rapat Dewan Komisaris Pengungkapan 
mengenai frekuensi rapat dewan komisaris paling kurang 
mencakup:  
a. Jumlah rapat yang diselenggarakan dalam 1 (satu) 
tahun.  
b. Tingkat kehadiran masing -masing anggota yang 
diselenggarakan masing -masing anggota di setiap rapat 
yang dihadiri baik secara fisik maupun melalui teknologi 
telekonferensi 
1 1 1 1 
Frekuensi rapat Dewan Pengawas Syariah. 
Pengungkapan mengenai rapat anggota Dewan Pengawas 
Syariah, paling kurang :  
1 1 1 1 
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a. Jumlah rapat yang diselenggarakan dalam 1 (satu) 
tahun.  
b. Tingkat kehadiran masing -masing anggota yang 
diselenggarakan masing -masing anggota di setiap rapat 
yang dihadiri baik secara fisik maupun melalui teknologi 
telekonferensi. 
Jumlah penyimpangan (internal fraud) yang terjadi dan 
upaya penyelesaian oleh BUS. Pengungkapan 
mengenai internal fraud paling kurang mencakup :  
a. Jumlah internal fraud yang telah diselesaikan  
b. Jumlah internal fraud yang sedang dalam proses 
penyelesaian di internal bank  
c. Jumlah internal fraud yang belum diupayakan 
penyelesaiannya  
d. Jumlah internal fraud yang telah ditindaklajuti 
melalui proses hokum 
0 0 0 0 
Jumlah permasalahan hukum dan upaya penyelesaiannya 
oleh BUS. Pengungkapan mengenai permasalahan 
hukum paling kurang mencakup :  
a. Jumlah permasalahan hukum perdata dan pidana yang 
dihadapi dan telah selesai (telah mempunyai kekuatan 
hukum yang tetap)  
b. Jumlah permasalahan hukum 
0 0 0 0 
Transaksi yang mengandung benturan kepentingan 1 1 1 1 
Buy back shares dan/atay buy back obligasi BUS 0 0 0 0 
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Penyaluran dana untuk kegiatan sosial baik jumlah 
maupun pihak penerima dana 
1 1 1 1 
Pendapatan non halal dan penggunaannya. Pengungkapan 
mengenai non halal dan penggunaannya paling kurang 
meliputi sumber pendapatan non halal, nilai,dan 
penggunaannya 
0 0 0 0 
Total skor yang diungkapkan 7 8 8 9 
Skor Maksimum 20 20 20 20 
Luas Pengungkapan 35% 40% 40% 45% 
 
Bank Syariah Mandiri 
Disclosure Items Disclosure Scores 
2015 2016 2017 2018 
Kesimpulan dari hasil self assessment atas pelaksanaan 
corporate governance Bank Umum Syariah 
1 1 1 1 
Kepemilikan saham anggota Dewan Komisaris yang 
mencapai 5% atau lebih dari modal disetor, meliputi jenis 
dan lembar saham pada BUS yang bersangkutan. 
0 0 0 0 
Kepemilikan saham anggota direksi yang mencapai 5% 
atau lebih dari modal disetor, meliputi jenis dan lembar 
saham pada BUS yang bersangkutan, bank lain atau 
perusahaan yang lain yang berkedudukan di dalam dan 
luar negeri. 
0 0 0 0 
Hubungan keuangan anggota Dewan Komisaris dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewan Komisaris 
0 0 0 0 
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lain dan/atau anggota direksi BUS. 
Hubungan keuangan anggota anggota direksi dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewa Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi lain. 
0 0 0 0 
Hubungan keluarga anggota Dewan Komisaris dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewan Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi BUS 
0 0 0 0 
Hubungan keluarga anggota anggota direksi dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewan Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi lain 
0 0 0 0 
Rangkap jabatan anggota Dewan Komisaris pada 
perusahaan lain atau lembaga lain. 
1 0 0 0 
Rangkap jabatan sebagai anggota Dewan Pengawas 
Syariah pada lembaga keuangan syariah lainnya. 
0 0 0 0 
Struktur komite, keanggotaan, dan keahlian anggota. 1 1 1 1 
Daftar konsultan, penasihat atau yang dipersamakan 
dengan itu yang digunakan oleh BUS. Pengungkapan 
mengenai konsultan paling kurang mencakup nama 
perusahaan konsultan, tujuan, dan ruang lingkup kerja 
1 1 1 1 
Kebijakan remunerasi dan fasilitas lainnya yang 
ditetapkan Rapat Umum Pemegang Saham bagi Dewan 
Komisaris, Dewan Direksi, dan Dewan Pengawas 
Syariah 
1 1 1 1 
Rasio gaji tertinggi dan gaji terendah 1 1 1 1 
Frekuensi rapat Dewan Komisaris Pengungkapan 1 1 1 1 
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mengenai frekuensi rapat dewan komisaris paling kurang 
mencakup:  
a. Jumlah rapat yang diselenggarakan dalam 1 (satu) 
tahun.  
b. Tingkat kehadiran masing -masing anggota yang 
diselenggarakan masing -masing anggota di setiap 
rapat yang dihadiri baik secara fisik maupun melalui 
teknologi telekonferensi 
Frekuensi rapat Dewan Pengawas Syariah. 
Pengungkapan mengenai rapat anggota Dewan Pengawas 
Syariah, paling kurang :  
a. Jumlah rapat yang diselenggarakan dalam 1 (satu) 
tahun.  
b. Tingkat kehadiran masing -masing anggota yang 
diselenggarakan masing -masing anggota di setiap rapat 
yang dihadiri baik secara fisik maupun melalui teknologi 
telekonferensi. 
1 1 1 1 
Jumlah penyimpangan (internal fraud) yang terjadi dan 
upaya penyelesaian oleh BUS. Pengungkapan 
mengenai internal fraud paling kurang mencakup :  
a. Jumlah internal fraud yang telah diselesaikan  
b. Jumlah internal fraud yang sedang dalam proses   
penyelesaian di internal bank  
c. Jumlah internal fraud yang belum diupayakan 
penyelesaiannya  
d. Jumlah internal fraud yang telah ditindaklajuti 
1 1 1 1 
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melalui proses hukum 
Jumlah permasalahan hukum dan upaya penyelesaiannya 
oleh BUS. Pengungkapan mengenai permasalahan 
hukum paling kurang mencakup :  
a. Jumlah permasalahan hukum perdata dan pidana yang 
dihadapi dan telah selesai (telah mempunyai kekuatan 
hukum yang tetap)  
b. Jumlah permasalahan hukum 
1 1 1 1 
Transaksi yang mengandung benturan kepentingan 1 1 1 1 
Buy back shares dan/atay buy back obligasi BUS 0 0 0 0 
Penyaluran dana untuk kegiatan sosial baik jumlah 
maupun pihak penerima dana 
1 1 1 1 
Pendapatan non halal dan penggunaannya. Pengungkapan 
mengenai non halal dan penggunaannya paling kurang 
meliputi sumber pendapatan non halal, nilai,dan 
penggunaannya 
1 1 1 1 
Total skor yang diungkapkan 12 11 11 11 
Skor Maksimum 20 20 20 20 
Luas Pengungkapan 60% 55% 55% 55% 
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Bank Bukopin Syariah 
Disclosure Items Disclosure Scores 
2015 2016 2017 2018 
Kesimpulan dari hasil self assessment atas pelaksanaan 
corporate governance Bank Umum Syariah 
1 1 1 1 
Kepemilikan saham anggota Dewan Komisaris yang 
mencapai 5% atau lebih dari modal disetor, meliputi jenis 
dan lembar saham pada BUS yang bersangkutan. 
0 0 0 0 
Kepemilikan saham anggota direksi yang mencapai 5% 
atau lebih dari modal disetor, meliputi jenis dan lembar 
saham pada BUS yang bersangkutan, bank lain atau 
perusahaan yang lain yang berkedudukan di dalam dan 
luar negeri. 
0 0 0 0 
Hubungan keuangan anggota Dewan Komisaris dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewan Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi BUS. 
0 0 0 0 
Hubungan keuangan anggota anggota direksi dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewa Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi lain. 
0 0 0 0 
Hubungan keluarga anggota Dewan Komisaris dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewan Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi BUS 
0 0 0 0 
Hubungan keluarga anggota anggota direksi dengan 
pemegang saham pengendali, anggota Dewan Komisaris 
lain dan/atau anggota direksi lain 
0 0 0 0 
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Rangkap jabatan anggota Dewan Komisaris pada 
perusahaan lain atau lembaga lain. 
0 0 1 1 
Rangkap jabatan sebagai anggota Dewan Pengawas 
Syariah pada lembaga keuangan syariah lainnya. 
0 0 0 0 
Struktur komite, keanggotaan, dan keahlian anggota. 1 1 1 1 
Daftar konsultan, penasihat atau yang dipersamakan 
dengan itu yang digunakan oleh BUS. Pengungkapan 
mengenai konsultan paling kurang mencakup nama 
perusahaan konsultan, tujuan, dan ruang lingkup kerja 
0 0 0 0 
Kebijakan remunerasi dan fasilitas lainnya yang 
ditetapkan Rapat Umum Pemegang Saham bagi Dewan 
Komisaris, Dewan Direksi, dan Dewan Pengawas 
Syariah 
1 1 1 1 
Rasio gaji tertinggi dan gaji terendah 1 1 1 1 
Frekuensi rapat Dewan Komisaris Pengungkapan 
mengenai frekuensi rapat dewan komisaris paling kurang 
mencakui 
1 1 1 1 
Frekuensi rapat Dewan Pengawas Syariah. 
Pengungkapan mengenai rapat anggota Dewan Pengawas 
Syariah, paling kurang :  
a.  Jumlah rapat yang diselenggarakan dalam 1 (satu) 
tahun.  
b. Tingkat kehadiran masing -masing anggota yang 
diselenggarakan masing -masing anggota di setiap rapat 
yang dihadiri baik secara fisik maupun melalui teknologi 
telekonferensi. 
1 1 1 1 
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Jumlah penyimpangan (internal fraud) yang terjadi dan 
upaya penyelesaian oleh BUS. Pengungkapan 
mengenai internal fraud paling kurang mencakup :  
a. Jumlah internal fraud yang telah diselesaikan  
b. Jumlah internal fraud yang sedang dalam proses 
penyelesaian di internal bank  
c. Jumlah internal fraud yang belum diupayakan 
penyelesaiannya  
d. Jumlah internal fraud yang telah ditindaklajuti melalui 
proses hukum 
1 0 0 0 
Jumlah permasalahan hukum dan upaya penyelesaiannya 
oleh BUS. Pengungkapan mengenai permasalahan 
hukum paling kurang mencakup :  
a. Jumlah permasalahan hukum perdata dan pidana yang 
dihadapi dan telah selesai (telah mempunyai kekuatan 
hukum yang tetap)  
b. Jumlah permasalahan hukum 
0 0 1 1 
Transaksi yang mengandung benturan kepentingan 0 0 0 0 
Buy back shares dan/atay buy back obligasi BUS 0 0 0 0 
Penyaluran dana untuk kegiatan sosial baik jumlah 
maupun pihak penerima dana 
1 1 1 1 
Pendapatan non halal dan penggunaannya. Pengungkapan 
mengenai non halal dan penggunaannya paling kurang 
meliputi sumber pendapatan non halal, nilai,dan 
penggunaannya 
0 1 1 1 
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Total skor yang diungkapkan 7 7 9 9 
Skor Maksimum 20 20 20 20 
Luas Pengungkapan 35% 35% 45% 45% 
 
Bank BCA Syariah 
Disclosure Items Disclosure Scores 
2015 20
16 
2017 2018 
Kesimpulan dari hasil self assessment atas 
pelaksanaan corporate governance Bank Umum 
Syariah 
1 1 1 1 
Kepemilikan saham anggota Dewan Komisaris 
yang mencapai 5% atau lebih dari modal disetor, 
meliputi jenis dan lembar saham pada BUS yang 
bersangkutan. 
0 0 0 0 
Kepemilikan saham anggota direksi yang 
mencapai 5% atau lebih dari modal disetor, 
meliputi jenis dan lembar saham pada BUS yang 
bersangkutan, bank lain atau perusahaan yang lain 
yang berkedudukan di dalam dan luar negeri. 
0 0 0 0 
Hubungan keuangan anggota Dewan Komisaris 
dengan pemegang saham pengendali, anggota 
Dewan Komisaris lain dan/atau anggota direksi 
BUS. 
0 0 0 0 
Hubungan keuangan anggota anggota direksi 
dengan pemegang saham pengendali, anggota 
0 0 0 0 
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Dewa Komisaris lain dan/atau anggota direksi 
lain. 
Hubungan keluarga anggota Dewan Komisaris 
dengan pemegang saham pengendali, anggota 
Dewan Komisaris lain dan/atau anggota direksi 
BUS 
0 0 0 0 
Hubungan keluarga anggota anggota direksi 
dengan pemegang saham pengendali, anggota 
Dewan Komisaris lain dan/atau anggota direksi 
lain 
0 0 0 0 
Rangkap jabatan anggota Dewan Komisaris pada 
perusahaan lain atau lembaga lain. 
0 0 0 0 
Rangkap jabatan sebagai anggota Dewan 
Pengawas Syariah pada lembaga keuangan syariah 
lainnya. 
0 0 0 0 
Struktur komite, keanggotaan, dan keahlian 
anggota. 
1 0 1 1 
Daftar konsultan, penasihat atau yang 
dipersamakan dengan itu yang digunakan oleh 
BUS. Pengungkapan mengenai konsultan paling 
kurang mencakup nama perusahaan konsultan, 
tujuan, dan ruang lingkup kerja 
0 0 0 0 
Kebijakan remunerasi dan fasilitas lainnya yang 
ditetapkan Rapat Umum Pemegang Saham bagi 
Dewan Komisaris, Dewan Direksi, dan Dewan 
Pengawas Syariah 
1 1 0 1 
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Rasio gaji tertinggi dan gaji terendah 1 0 1 1 
Frekuensi rapat Dewan Komisaris Pengungkapan 
mengenai frekuensi rapat dewan komisaris paling 
kurang mencakup:  
Jumlah rapat yang diselenggarakan dalam 1 
(satu) tahun.  
Tingkat kehadiran masing -masing anggota 
yang diselenggarakan masing -masing anggota 
di setiap rapat yang dihadiri baik secara fisik 
maupun melalui teknologi telekonferensi 
1 1 1 1 
Frekuensi rapat Dewan Pengawas Syariah. 
Pengungkapan mengenai rapat anggota Dewan 
Pengawas Syariah, paling kurang :  
Jumlah rapat yang diselenggarakan dalam 1 
(satu) tahun.  
Tingkat kehadiran masing -masing anggota 
yang diselenggarakan masing -masing anggota 
di setiap rapat yang dihadiri baik secara fisik 
maupun melalui teknologi telekonferensi. 
1 1 1 1 
Jumlah penyimpangan (internal fraud) yang 
terjadi dan upaya penyelesaian oleh BUS. 
Pengungkapan mengenai internal fraud paling 
kurang mencakup :  
a. Jumlah internal fraud yang telah diselesaikan  
b.  Jumlah internal fraud yang sedang dalam 
proses penyelesaian di internal bank  
1 0 0 0 
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c. Jumlah internal fraud yang belum diupayakan 
penyelesaiannya  
d. Jumlah internal fraud yang telah ditindaklajuti 
melalui proses hukum 
Jumlah permasalahan hukum dan upaya 
penyelesaiannya oleh BUS. Pengungkapan 
mengenai permasalahan hukum paling kurang 
mencakup :  
a. Jumlah permasalahan hukum perdata dan 
pidana yang dihadapi dan telah selesai (telah 
mempunyai kekuatan hukum yang tetap)  
b. Jumlah permasalahan hukum 
1 0 1 1 
Transaksi yang mengandung benturan 
kepentingan 
0 0 0 0 
Buy back shares dan/atay buy back obligasi BUS 0 0 0 0 
Penyaluran dana untuk kegiatan sosial baik jumlah 
maupun pihak penerima dana 
1 1 1 1 
Pendapatan non halal dan penggunaannya. 
Pengungkapan mengenai non halal dan 
penggunaannya paling kurang meliputi sumber 
pendapatan non halal, nilai,dan penggunaannya 
0 0 1 1 
Total skor yang diungkapkan 7 4 7 8 
Skor Maksimum 20 20 20 20 
Luas Pengungkapan 35% 20
% 
35% 40% 
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LAMPIRAN 2  
Data Sampel Penelitian 
BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA 
 
NO KODE  TAHUN Y (ROA) X1 (CAR) X2 (FDR) 
X3 
(BOPO) 
X4 (GCG) 
1 BMI 2015 0,20% 12,00% 90,30% 97,36% 55,00% 
2 
 
2016 0,22% 12,74% 95,13% 97,76% 55,00% 
3 
 
2017 0,11% 13,62% 84,41% 97,68% 60,00% 
4   2018 0,08% 12,34% 73,18% 98,24% 60,00% 
5 BPS 2015 1,14% 20,30% 96,43% 89,29% 45,00% 
6 
 
2016 0,37% 18,17% 91,99% 96,17% 55,00% 
7 
 
2017 -10,77% 11,51% 86,95% 217,40% 55,00% 
8 
 
2018 0,26% 23,15% 88,82% 99,57% 50,00% 
9 BMS 2015 0,30% 18,74% 98,49% 99,51% 50,00% 
10 
 
2016 2,63% 23,53% 95,24% 88,16% 50,00% 
11 
 
2017 1,56% 22,19% 91,05% 89,16% 50,00% 
12   2018 0,93% 20,54% 90,88% 93,84% 55,00% 
13 BRIS 2015 0,77% 13,94% 84,26% 93,79% 35,00% 
14 
 
2016 0,95% 20,63% 81,42% 91,33% 35,00% 
15 
 
2017 0,51% 20,05% 71,87% 95,34% 40,00% 
16 
 
2018 0,43% 29,72% 75,49% 95,32% 35,00% 
17 BNIS 2015 1,43% 15,48% 91,94% 89,63% 35,00% 
18 
 
2016 1,44% 14,92% 84,57% 86,88% 40,00% 
19 
 
2017 1,31% 20,14% 80,21% 87,62% 40,00% 
20   2018 1,42% 19,31% 79,62% 85,37% 45,00% 
21 BSM 2015 0,56% 12,85% 81,99% 94,78% 60,00% 
22 
 
2016 0,59% 14,01% 79,19% 94,12% 55,00% 
23 
 
2017 0,59% 15,89% 77,66% 94,44% 55,00% 
24 
 
2018 0,88% 16,26% 77,25% 90,68% 55,00% 
25 BBS 2015 0,79% 16,31% 90,56% 91,99% 35,00% 
26 
 
2016 -1,12% 15,15% 88,18% 109,62% 35,00% 
27 
 
2017 0,02% 19,20% 82,44% 99,20% 45,00% 
28   2018 0,02% 19,31% 93,40% 99,45% 45,00% 
29 BCAS 2015 1,00% 34,30% 91,40% 92,50% 35,00% 
30 
 
2016 1,10% 36,70% 90,10% 92,20% 20,00% 
31 
 
2017 1,20% 29,40% 88,50% 87,20% 35,00% 
32   2018 1,20% 24,30% 89,00% 87,40% 40,00% 
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LAMPIRAN 3 
 
Hasil Analisi Data 
 
 
Uji Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 32 -,1077 ,0263 ,003787 ,0213922 
CAR 32 ,1151 ,3670 ,192719 ,0629491 
FDR 32 ,7187 ,9849 ,863100 ,0699843 
BOPO 32 ,8537 2,1740 ,975938 ,2245040 
GCG 32 ,2000 ,6000 ,456250 ,0997982 
Valid N (listwise) 32         
 
 
 
Uji normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
32
,0000000
,00267740
,138
,136
-,138
,779
,578
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
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Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Uji Autokorelasi 
 
 
Uji Multikolinearktas 
 
 
Uji R ² (Koefisien Determinasi) 
 
 
 
 
 
Model Summaryb
,992a ,984 ,982 ,0028689 1,451
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Durbin-
Watson
Predictors: (Constant), GCG, FDR, BOPO, CARa. 
Dependent Variable: ROAb. 
Coefficientsa
,077 ,008 9,754 ,000
,016 ,011 ,047 1,492 ,147 ,572 1,747
,015 ,007 ,047 1,941 ,063 ,969 1,032
-,094 ,002 -,983 -38,983 ,000 ,913 1,096
,005 ,007 ,024 ,789 ,437 ,607 1,648
(Constant)
CAR
FDR
BOPO
GCG
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: ROAa. 
Model Summaryb
,992a ,984 ,982 ,0028689 1,451
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Durbin-
Watson
Predictors: (Constant), GCG, FDR, BOPO, CARa. 
Dependent Variable: ROAb. 
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Uji F (Simultan) 
 
 
 
  Uji Regresi Berganda 
 
 
  
 
Uji t (parsial) 
 
 
 
 
 
 
ANOVAb
,014 4 ,003 424,162 ,000a
,000 27 ,000
,014 31
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), GCG, FDR, BOPO, CARa. 
Dependent Variable: ROAb. 
Coefficientsa
,077 ,008 9,754 ,000
,016 ,011 ,047 1,492 ,147 ,572 1,747
,015 ,007 ,047 1,941 ,063 ,969 1,032
-,094 ,002 -,983 -38,983 ,000 ,913 1,096
,005 ,007 ,024 ,789 ,437 ,607 1,648
(Constant)
CAR
FDR
BOPO
GCG
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: ROAa. 
Coefficientsa
,077 ,008 9,754 ,000
,016 ,011 ,047 1,492 ,147 ,572 1,747
,015 ,007 ,047 1,941 ,063 ,969 1,032
-,094 ,002 -,983 -38,983 ,000 ,913 1,096
,005 ,007 ,024 ,789 ,437 ,607 1,648
(Constant)
CAR
FDR
BOPO
GCG
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: ROAa. 
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